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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the influence of aspects of economic indicators such as Gross Domestic 
Product (GDP), population, population migration, and Foreign Direct Investment (FDI) on the 
level of deforestation. The object of this research consists of five countries with the largest forests in the 
world, namely Brazil, China, Canada, Russia and Indonesia. The analysis method uses the Fixed 
Effect model with panel data regression. The results of this study show that the GDP variable has a 
positive effect on the level of deforestation. While the variables of population and FDI have a negative 
effect on the level of deforestation. Population migration variable has no effect on deforestation rate. 

 

Keywords: Deforestation, Gross Domestic Product, Population, Migration, and Foreign Direct 

Investment 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh aspek indikator ekonomi seperti 
Gross Domestic Product (GDP), jumlah populasi, migrasi penduduk, dan Foreign Direct 
Investment (FDI) terhadap tingkat deforestasi. Obyek penelitian ini terdiri dari lima 
negara dengan hutan terluas di dunia yaitu Brazil, China, Canada, Russia dan 
Indonesia. Metode analisis menggunakan model Fixed Effect dengan regresi data panel. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, variabel GDP berpengaruh positif 
terhadap tingkat deforestasi. Sedangkan variabel jumlah populasi dan FDI 
berpengaruh   negatif terhadap tingkat deforestasi. Variabel migrasi penduduk tidak 
berpengaruh terhadap tingkat deforestasi 
 
Kata kunci: Deofrestasi, Gross Domestik Product, Jumlah Populasi, Migrasi penduduk, dan 
Investasi Asing 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Deforestasi adalah kondisi luas hutan yang mengalami penurunan yang 

disebabkan oleh konvensi lahan untuk infrastrukur, permukiman, pertanian, 

pertambangan, dan perkebunan (Addinul Yakin, 2015). Perubahan lahan hutan yang 

menjadi lahan non hutan menyebabkan pemanasan global karena akibat dari 

kebakaran hutan yang sering terjadi (Syah, 2017). Pengurangan lahan hutan ini 

berdampak pada hilangnya fungsi ekosistem hutan. Penyebab deforestasi meliputi 

konversi hutan menjadi perkebunan kelapa sawit serta pengalihan hutan alam menjadi 

Hutan Tanaman Industri (HTI). 

Hutan Indonesia adalah hutan yang sering disebut salah satu paru dunia yang 

menyumbangkan oksigen untuk keberlangsungan makhluk hidup yang dapat 

menyerap karbon dioksida yakni karbon yang berbahaya dan menghasilkan gas 

oksigen yang diperlukan oleh manusia (Shafitri, Prasetyo, & Haniah, 2018). Di 

Indonesia dan negara-negara dengan wilayah hutan yang luas, deforestasi dipicu oleh 

berbagai faktor, seperti peningkatan produksi kayu, pertanian skala kecil, program 

transmigrasi, serta pembakaran lahan oleh pemilik untuk membuka perkebunan besar. 

Salah satu penyebab utama adalah kebakaran hutan, yang tidak hanya menghancurkan 

keanekaragaman hayati tetapi juga memicu emisi karbon. Dampak asap kebakaran 

hutan ini bahkan menjangkau negara-negara tetangga. Deforestasi menjadi penyebab 

utama pelepasan gas rumah kaca yang berdampak signifikan pada perubahan iklim. 

Dari sisi ekonomi, deforestasi memiliki dampak yang luas. Gross Domestik 

Product (GDP) suatu negara bergantung langsung  pada jejak  ekologisnya  karena  

sumber  daya harus  diperoleh  dari  lingkungan,  yang dalam hal tertentu memerlukan 

konversi hutan   dengan   demikian   deforestasi terjadi  demi kepentingan 

pembangunan ekonomi  suatu  negara  (Ajanaku  & Collins, 2021) mulai dari skala 

lokal hingga global. Secara lokal, aktivitas penggundulan hutan sering memberikan 
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manfaat ekonomi langsung, seperti pendapatan dari penjualan kayu atau ekspansi 

lahan pertanian. Namun, dampak negatif jangka panjang meliputi erosi tanah, 

penurunan kualitas air, dan hilangnya habitat satwa dan tumbuhan. Pada tingkat 

global, hutan tropis memiliki peran penting dalam menyerap karbon dan melestarikan 

keanekaragaman hayati, yang berkontribusi pada stabilitas iklim dan sumber daya 

alam. Oleh karena itu, upaya untuk mengurangi deforestasi dan mendukung 

pengelolaan hutan yang berkelanjutan menjadi semakin penting dalam menjaga 

keseimbangan antara pembangunan ekonomi dan pelestarian lingkungan bagi generasi 

mendatang. 

Selain itu, investasi yang tidak mempertimbangkan atau mengabaikan dampak 

lingkungan dapat memberikan kontribusi terhadap meningkatnya tingkat deforestasi. 

Misalnya saja investasi di industri kayu bulat jika tidak dikelola dengan baik maka akan 

meningkatkan penebangan hutan yang berlebihan. Bisa juga investasi di pertambangan 

ataupun perkebunan dapat menyebabkan konversi lahan hutan menjadi penggunaan 

lahan yang lebih intensif (Maxton-Lee, 2018). Kegiatan perekonomian khususnya 

investasi mempunyai pengaruh menyebabkan deforestasi meningkat (Maijama’a, 

2020) 

Tabel 1. Luas Kawasan Hutan 5 Negara Tahun 2017 – 2021 (km2) 

Negara 2017 2018 2019 2020 2021 

Indonesia 939.498 933.442,7 927.387,3 921.332 915.276,6 

Brazil 5.000.916 4.990.514 4.977.985 4.966.196 4.953.913,6 

China 2.143.394,7 2.162.190,4 2.180.986,1 2.199.781,8 2.218.577,5 

Canada 3.470.390,5 3.470.020,7 3.469.650,8 3.469.281 3.468.911,1 
Russia 8.153.116 8.153.116 8.153.116 8.153.116 8.153.116 

Sumber: Food Agriculture Organization, World Bank  2024  

 Berdasarkan data luas kawasan hutan dari tahun 2017 hingga 2021 di beberapa 

negara, terlihat adanya tren penurunan luas hutan di beberapa negara, yang dapat 

dihubungkan dengan aktivitas deforestasi. Di Indonesia, luas kawasan hutan terus 

menurun dari 939.498 km² pada tahun 2017 menjadi 915.276,6 km² pada tahun 2021, 

menunjukkan adanya penurunan yang konsisten setiap tahunnya. Hal ini 
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mengindikasikan adanya tekanan yang signifikan terhadap hutan, kemungkinan besar 

akibat penebangan hutan yang tidak berkelanjutan dan ekspansi lahan untuk pertanian 

atau perkebunan. Situasi serupa juga terjadi di Brazil, di mana luas kawasan hutan 

menurun dari 5.000.916 km² pada tahun 2017 menjadi 4.953.913,6 km² pada tahun 

2021, mencerminkan tantangan besar dalam menjaga kelestarian hutan Amazon yang 

vital bagi keseimbangan ekosistem global. Sebaliknya, negara seperti China 

menunjukkan peningkatan luas hutan dari 2.143.394,7 km² pada tahun 2017 menjadi 

2.218.577,5 km² pada tahun 2021, yang mungkin mencerminkan keberhasilan 

program reboisasi dan penghijauan yang agresif. Sementara itu, Rusia dan Kanada 

menunjukkan stabilitas dalam luas kawasan hutan mereka, yang menandakan bahwa 

kedua negara ini berhasil mempertahankan luas hutan mereka selama periode tersebut. 

Data ini menekankan pentingnya pengelolaan hutan yang berkelanjutan dan kebijakan 

lingkungan yang efektif untuk mengurangi laju deforestasi dan mempertahankan 

ekosistem hutan yang vital bagi kelestarian lingkungan global. 

Tabel 2. Gross Domestic Product 5 Negara Tahun 2017 -2021 (juta USD) 

Negara 2017 2018 2019 2020 2021 

Indonesia 1.015.618,74 1.042.271,53 1.119.099,87 1.059.054,84 1.186.509,69 

Brazil 2.063.514,98 1.916.933,90 1.873.288,21 1.476.107,23 1.670.647,40 

China 12.310.491,33 13.894.907,86 14.279.968,51 14.687.744,16 17.820.459,51 

Canada 1.649.265,64 1.725.329,19 1.743.725,18 1.655.684,73 2.007.472,18 
Russia 1.574.199,36 1.657.328,77 1.693.115,00 1.493.075,89 1.843.392,29 

Sumber: World Bank nationals accounts, WorldBank 2024 

Berdasarkan data Gross Domestic Product (GDP) dari tahun 2017 hingga 2021 di 

beberapa negara, terlihat adanya variasi dalam pertumbuhan ekonomi, yang dapat 

dikaitkan dengan praktik deforestasi. Di Indonesia, GDP mengalami peningkatan dari 

US$ 1,015 triliun pada tahun 2017 menjadi US$ 1,186 triliun pada tahun 2021. 

Peningkatan GDP ini sering kali diiringi dengan aktivitas ekonomi yang dapat 

berkontribusi pada deforestasi, seperti ekspansi pertanian, perkebunan kelapa sawit, 

dan penebangan hutan untuk keperluan industri. Ekspansi ekonomi ini, meskipun 

meningkatkan GDP, juga memberikan tekanan besar pada sumber daya alam, 

khususnya hutan, yang jika tidak dikelola secara berkelanjutan dapat mempercepat laju 
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deforestasi. Situasi serupa juga terlihat di Brazil, di mana GDP mengalami fluktuasi, 

dengan penurunan dari US$ 2,063 triliun pada tahun 2017 menjadi US$ 1,670 triliun 

pada tahun 2021. Meskipun ada penurunan GDP pada beberapa tahun, ekspansi 

agrikultur, terutama untuk lahan kedelai dan peternakan, tetap menjadi faktor 

pendorong deforestasi di Amazon, menunjukkan bahwa meskipun ekonomi tidak 

selalu tumbuh, tekanan terhadap hutan tetap ada karena kebutuhan untuk mendukung 

sektor-sektor tersebut. China, yang memiliki pertumbuhan GDP paling signifikan dari 

US$ 12,310 triliun pada tahun 2017 menjadi US$ 17,820 triliun pada tahun 2021, telah 

menunjukkan komitmen kuat terhadap penghijauan dan reboisasi meskipun 

ekonominya tumbuh pesat. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan GDP tidak 

selalu harus diikuti oleh deforestasi, terutama jika ada kebijakan lingkungan yang kuat 

dan program reboisasi yang efektif. Negara seperti Kanada dan Rusia, yang juga 

mengalami peningkatan GDP, telah berhasil menjaga stabilitas dalam luas kawasan 

hutan mereka. Ini menekankan bahwa pertumbuhan ekonomi dapat dicapai tanpa 

harus mengorbankan hutan, asalkan ada kebijakan pengelolaan hutan yang 

berkelanjutan dan kesadaran lingkungan yang tinggi. 

Tabel 3. Jumlah Populasi 5 Negara Tahun 2017 -2021 (jiwa) 

Negara 2017 2018 2019 2020 2021 

Indonesia 264.498.852 267.066.843 269.582.878 271.857.970 273.753.191 

Brazil 208.504.960 210.166.592 211.782.878 213.196.304 214.326.223 

China 1.396.215.000 1.402.760.000 1.407.745.000 1.411.100.000 1.412.360.000 

Canada 36.545.075 37.072.620 37.618.495 38.028.638 38.239.864 
Russia 145.293.260 145.398.106 145.453.291 145.245.148 144.746.762 

Sumber: World Development Indikator, World Bank 2024 

Berdasarkan data jumlah populasi dari tahun 2017 hingga 2021 di beberapa 

negara, dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan populasi yang konsisten di hampir 

semua negara yang dianalisis, kecuali Rusia yang mengalami sedikit penurunan pada 

tahun 2021. Peningkatan jumlah penduduk ini memiliki implikasi langsung terhadap 

tekanan pada sumber daya alam, termasuk hutan, terutama di negara-negara dengan 

populasi besar seperti Indonesia, Brazil, dan China. Di Indonesia, misalnya, populasi 

meningkat dari 264 juta jiwa pada tahun 2017 menjadi 273 juta jiwa pada tahun 2021. 



 
 

5 
 

Peningkatan ini dapat meningkatkan permintaan akan lahan untuk perumahan, 

pertanian, dan infrastruktur, yang berpotensi mempercepat laju deforestasi jika tidak 

diimbangi dengan kebijakan tata ruang yang berkelanjutan. Penebangan hutan untuk 

memenuhi kebutuhan lahan pertanian dan perkebunan sering kali menjadi pilihan 

untuk mengakomodasi pertumbuhan populasi yang cepat. Brazil, dengan peningkatan 

populasi dari 208 juta jiwa pada tahun 2017 menjadi 214 juta jiwa pada tahun 2021, 

juga menghadapi tantangan serupa. Ekspansi pertanian dan perumahan yang 

diperlukan untuk menampung populasi yang terus bertambah sering kali 

mengorbankan hutan, terutama di wilayah Amazon. Hal ini menimbulkan 

kekhawatiran serius tentang deforestasi dan hilangnya keanekaragaman hayati. China, 

sebagai negara dengan populasi terbesar, terus mengalami peningkatan jumlah 

penduduk, meskipun laju pertumbuhannya mulai melambat. Dengan populasi yang 

hampir mencapai 1,4 miliar jiwa pada tahun 2021, China telah menghadapi tantangan 

besar dalam menjaga keseimbangan antara pembangunan ekonomi dan pelestarian 

lingkungan. Namun, China telah membuat langkah signifikan dalam pengelolaan 

lingkungan, termasuk program reboisasi dan perlindungan hutan, untuk mengatasi 

dampak dari populasi yang besar. Kanada dan Rusia, meskipun memiliki populasi yang 

jauh lebih kecil, juga perlu mempertimbangkan dampak pertumbuhan penduduk 

terhadap hutan mereka. Di Kanada, misalnya, peningkatan populasi dari 36,5 juta jiwa 

pada tahun 2017 menjadi 38,2 juta jiwa pada tahun 2021 menunjukkan kebutuhan 

akan kebijakan pengelolaan lahan yang berkelanjutan untuk melindungi hutan boreal 

yang luas. Rusia, yang mengalami sedikit penurunan jumlah penduduk, tetap harus 

waspada terhadap potensi penebangan hutan yang tidak berkelanjutan yang dapat 

dipicu oleh kebutuhan ekonomi lainnya. 

Tabel 4. Migrasi Penduduk 5 Negara Tahun 2017 -2021 (jiwa) 

Negara 2017 2018 2019 2020 2021 

Indonesia -39.282 -39.878 -40.567 -24.999 -14.992 

Brazil 56.362 67.934 69.186 56.880 20.376 

China -180.592 -296.674 -302.609 -33.649 -200.194 

Canada 361.274 417.974 391.914 195.181 195.181 
Russia 350.105 336.527 333.509 340.711 320.617 

Sumber : United Nations Population Division, World Bank 2024 
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Berdasarkan data migrasi penduduk dari beberapa negara antara tahun 2017 

hingga 2021, terlihat bahwa negara-negara seperti Indonesia, China, dan Rusia 

memiliki tren migrasi negatif atau lebih banyak orang yang keluar dari negara tersebut, 

sementara Brasil dan Kanada mengalami migrasi positif dengan lebih banyak orang 

yang masuk. Pergerakan migrasi ini dapat dihubungkan dengan berbagai faktor 

ekonomi, sosial, dan lingkungan, termasuk dampaknya pada deforestasi. Indonesia 

mengalami migrasi negatif secara konsisten, meskipun mengalami penurunan jumlah 

migrasi keluar pada tahun 2021. Migrasi yang terjadi dapat berkaitan dengan kondisi 

ekonomi dan peluang kerja di dalam negeri. Sementara itu, terkait dengan deforestasi, 

perpindahan penduduk dari pedesaan ke perkotaan (urbanisasi) atau ke luar negeri 

dapat berkontribusi pada penurunan aktivitas di area pedesaan dan hutan, tetapi juga 

bisa memperparah deforestasi jika lahan hutan dikonversi untuk permukiman atau 

kegiatan komersial untuk menarik penduduk kembali. Selain itu, deforestasi di 

Indonesia sering didorong oleh aktivitas komersial yang membutuhkan pekerja dari 

luar, yang juga dapat mempengaruhi pola migrasi. Brazil menunjukkan tren migrasi 

positif, dengan jumlah migrasi masuk yang konsisten, meskipun sedikit menurun pada 

tahun 2021. Sebagai negara dengan hutan hujan Amazon yang luas, migrasi ke Brazil 

dapat memberikan tekanan lebih besar pada sumber daya hutan, terutama jika migrasi 

tersebut disebabkan oleh ekspansi pertanian atau sektor lain yang membutuhkan 

lahan. Tekanan ini dapat mempercepat laju deforestasi, terutama di daerah-daerah 

yang kaya sumber daya alam dan kurang terlindungi oleh regulasi. China mengalami 

migrasi keluar yang sangat signifikan selama periode ini. Salah satu kemungkinan 

penyebabnya adalah urbanisasi yang pesat dan ketimpangan ekonomi antara wilayah 

pedesaan dan perkotaan. Dalam konteks deforestasi, tekanan terhadap sumber daya 

alam di China telah berkurang karena kebijakan penghijauan yang agresif, tetapi 

investasi luar negeri China di negara lain, yang mempengaruhi deforestasi, terus 

meningkat. Dengan demikian, meskipun migrasi keluar di China tinggi, pengaruh 

ekonominya di negara-negara lain tetap relevan dalam konteks deforestasi global. 

Kanada memiliki tren migrasi positif yang signifikan, meskipun jumlah migrasi masuk 

menurun tajam pada tahun 2020 dan 2021. Dengan kawasan hutan yang luas, Kanada 

telah berhasil mengelola deforestasi dengan baik melalui kebijakan kehutanan yang 



 
 

7 
 

ketat. Meskipun jumlah migrasi yang tinggi dapat meningkatkan kebutuhan akan 

infrastruktur dan perumahan, dampaknya terhadap deforestasi relatif terkendali 

karena peraturan yang kuat dan praktik pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan. 

Rusia juga mengalami tren migrasi positif, dengan sedikit penurunan pada tahun 2021. 

Seperti Kanada, Rusia memiliki kawasan hutan yang luas, tetapi deforestasi di Rusia 

sebagian besar disebabkan oleh aktivitas industri, termasuk penebangan dan 

pertambangan. Meningkatnya migrasi masuk dapat memperbesar tekanan terhadap 

hutan Rusia, terutama di wilayah yang belum tersentuh dan kaya akan sumber daya 

alam. Migrasi yang didorong oleh kebutuhan ekonomi ini dapat mempercepat 

eksploitasi hutan di beberapa daerah. Secara keseluruhan, migrasi di berbagai negara 

ini dapat berhubungan secara tidak langsung dengan deforestasi, terutama melalui 

peningkatan kebutuhan lahan untuk permukiman dan infrastruktur di negara-negara 

dengan migrasi masuk yang tinggi, atau melalui ekspansi sektor-sektor ekonomi yang 

terkait dengan deforestasi di negara-negara dengan migrasi keluar yang signifikan. 

Tabel 5. Foreign Direct Investment 5 Negara Tahun 2017 -2021 (Juta USD) 

Negara 2017 2018 2019 2020 2021 

Indonesia 20.510,31 18.909,82 24.993,55 19.175,07 21.213,08 
Brazil 68.885,49 7.816,27 69.174,41 38.270,11 46.440,50 
China 166.083,76 235.365,05 187.169,82 253.095,61 344.074,97 
Canada 25.357,80 42.603,76 48.942,30 29.123,01 59.125,10 
Russia 28.557,44 8.784,85 31.974,77 9.478,81 40.449,99 

Sumber : World Development Indicator, World Bank 2024 

Berdasarkan data Foreign Direct Investment (FDI) dari tahun 2017 hingga 2021, 

terlihat bahwa FDI langsung yang masuk ke Indonesia, Brazil, China, Kanada, dan 

Rusia mengalami fluktuasi yang signifikan. Indonesia, misalnya, mencatat puncak FDI 

pada tahun 2019 sebesar USD 24,99 miliar sebelum mengalami penurunan pada tahun 

2020 dan sedikit kenaikan di tahun 2021. FDI ini sering kali berfokus pada sektor-

sektor yang terkait dengan eksploitasi sumber daya alam, seperti perkebunan kelapa 

sawit dan pertambangan, yang merupakan penyebab utama deforestasi di Indonesia. 

Semakin tinggi aliran FDI, terutama ke sektor-sektor tersebut, berpotensi 

mempercepat laju deforestasi karena semakin banyak hutan yang dikonversi menjadi 
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lahan produksi. Hal yang sama dapat diamati di Brazil, di mana FDI yang tinggi pada 

tahun 2019 (USD 69,17 miliar) juga berkontribusi pada ekspansi lahan untuk pertanian 

dan perkebunan, sehingga meningkatkan tekanan terhadap kawasan hutan Amazon. 

Sementara itu, di China, Kanada, dan Rusia, meskipun dampak langsung FDI terhadap 

deforestasi mungkin tidak sekuat di Indonesia dan Brazil, investasi besar dalam proyek 

infrastruktur dan industri juga dapat berkontribusi pada perubahan penggunaan lahan 

yang merugikan ekosistem hutan.  

1.2.  Rumusan Masalah 

 Dengan mempertimbangkan keadaan di atas, dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah variabel Gross Domestik Product berpengaruh terhadap tingkat 

deforestasi 

2. Apakah variabel jumlah populasi berpengaruh terhadap tingkat deforestasi 

3. Apakah variabel migrasi penduduk berpengaruh terhadap tingkat deforestasi  

4. Apakah variabel Foreign Direct Investment berpengaruh terhadap tingkat 

deforestasi 

1.3.  Tujuan  dan Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan beberapa rumusan masalah di atas, didapatkan tujuan penelitian 

sebagai berikut : 

1. Menganalisis  pengaruh Goss Domestik Product terhadap tingkat deforestasi  

2. Menganalisis pengaruh jumlah populasi terhadap tingkat deforestasi  

3. Menganalisis pengaruh migrasi penduduk terhadap tingkat deforestasi  

4. Menganalisis pengaruh Foreign Direct Investment terhadap tingkat deforestasi  
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Salah satu kontribusi teoritis dan praktis yang dapat diperoleh dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis : Penelitian ini diharapkan dapat mengungkap pengaruh 

variabel dependen di atas terhadap tingkat deforestasi di Indonesia dan negara 

lainnya. 

2. Manfaat praktis : Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan memberi 

pandangan yang efektif dan efisien terhadap bagaimana baiknya kondisi untuk 

masa mendatang tentang tingkat deforestasi dan aspek-aspek ekonomi yang 

berhubungan dengan deforestasi. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

2.1  Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian yang berlandaskan dari 

penelitian sebelumnya dengan topik serupa untuk dijadikan sebagai acuan. Kajian 

pustaka ini merupakan tahap awal untuk mengeksplorasi dan mencari pemahaman 

mendalam terhadap kerangka konseptual dan temuan hasil penelitian terbaru yang 

relevan dengan topik penelitian. Dalam tahap awal, penelitian difokuskan pada 

pemahaman konsep-konsep yang mendasari penelitian ini, memperkenalkan teori-

teori yang menjadi landasan, serta mengevaluasi hasil temuan signifikan yang telah 

diteliti peneliti terdahulu. Melalui analisis terhadap literatur, tujuan utama adalah 

membangun dasar yang kuat untuk penelitian ini dan mengidentifikasi celah-celah 

pengetahuan yang dapat diisi dengan kontribusi penelitian terbaru. 

Penelitian yang dilakukan oleh Basymeleh, H., dkk (2024) meneliti hubungan 

antara faktor-faktor ekonomi dengan tingkat deforestasi di Indonesia. Dalam 

penelitian ini, deforestasi digunakan sebagai variabel dependen, sementara variabel 

independen meliputi konsumsi per kapita, pengeluaran pemerintah, investasi 

domestik, GDP sektor bisnis, dan area deforestasi. Untuk menganalisis data, peneliti 

menggunakan metode regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

konsumsi per kapita dan GDP sektor bisnis memiliki pengaruh signifikan terhadap 

tingkat deforestasi. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi, terutama 

yang terkait dengan konsumsi masyarakat dan sektor bisnis, berkontribusi terhadap 

peningkatan deforestasi. Di sisi lain, pengeluaran pemerintah dan investasi domestik 

tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap deforestasi, menandakan 

bahwa faktor-faktor tersebut belum menjadi penentu utama dalam dinamika 

deforestasi di Indonesia. 

Penelitian yang dilakukan oleh Doytch, N., dkk (2024) menyelidiki pengaruh 

investasi asing langsung (FDI) terhadap lahan hutan, dengan fokus pada sektor-sektor 

tertentu. Dalam studi ini, lahan hutan digunakan sebagai variabel dependen, sementara 

variabel independen meliputi FDI sektoral dan GDP. Penelitian ini menggunakan 
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metode investigasi untuk menganalisis hubungan tersebut. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa FDI yang berkaitan erat dengan sumber daya alam, seperti sektor 

pertambangan dan pertanian, cenderung meningkatkan tingkat deforestasi. 

Sebaliknya, FDI di sektor jasa, seperti sektor keuangan, tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap deforestasi. Hal ini mengindikasikan bahwa sektor-sektor ekonomi 

yang lebih banyak berhubungan langsung dengan eksploitasi sumber daya alam 

memiliki dampak yang lebih besar terhadap hilangnya lahan hutan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan, A. M. (2023) mengkaji pengaruh 

berbagai faktor ekonomi terhadap deforestasi dan kualitas lingkungan hidup di 

provinsi-provinsi di Pulau Sumatera. Dalam penelitian ini, variabel dependen yang 

digunakan adalah deforestasi, sementara variabel independennya meliputi 

pertumbuhan ekonomi, penyerapan tenaga kerja, pertambangan, serta kualitas 

lingkungan hidup. Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data panel 

yang dianalisis menggunakan estimasi model random effect serta regresi log-linier. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, variabel-variabel seperti 

pertumbuhan ekonomi, penyerapan tenaga kerja, pengurangan luas penutupan lahan, 

pertanian, dan pertambangan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap indeks 

kualitas lingkungan hidup di provinsi-provinsi di Pulau Sumatera. Temuan ini 

menunjukkan bahwa faktor-faktor ekonomi tersebut tidak secara langsung 

mempengaruhi kualitas lingkungan hidup dalam konteks deforestasi di wilayah ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Prochazka, P., dkk (2023) mengkaji faktor-

faktor sosial dan ekonomi yang mempengaruhi deforestasi secara global. Variabel 

dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah deforestasi, sedangkan variabel 

independennya meliputi GDP, populasi, dan total tutupan lahan. Penelitian ini 

menggunakan data panel dengan model regresi untuk menganalisis hubungan antar 

variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peristiwa yang mengganggu, seperti 

krisis keuangan, memiliki dampak negatif pada deforestasi, di mana kejadian-kejadian 

tersebut dapat memperlambat laju deforestasi. Selain itu, penelitian ini menemukan 

bahwa dampak GDP terhadap deforestasi bervariasi tergantung pada ukuran negara. 

Negara-negara dengan GDP yang lebih besar atau lebih kecil mungkin mengalami 



 
 

12 
 

dinamika deforestasi yang berbeda, yang mengindikasikan bahwa hubungan antara 

pertumbuhan ekonomi dan deforestasi sangat kontekstual. 

Penelitian yang dilakukan oleh Marthalia, K. A. (2022) meneliti berbagai faktor 

yang berkontribusi terhadap deforestasi di dua pulau besar Indonesia, yaitu Sumatera 

dan Kalimantan. Deforestasi digunakan sebagai variabel dependen, sementara variabel 

independennya meliputi PDRB (Produk Domestik Regional Bruto), luas perkebunan 

sawit, jumlah produksi kayu, jumlah penduduk, luas sawah, dan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM). Penelitian ini menggunakan metode panel least square untuk 

menganalisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel PDRB, jumlah 

penduduk, dan luas sawah tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap deforestasi. 

Sebaliknya, variabel luas perkebunan sawit, jumlah produksi kayu, dan IPM memiliki 

pengaruh signifikan terhadap deforestasi. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas 

ekonomi terkait perkebunan sawit dan produksi kayu, serta tingkat pembangunan 

manusia, memiliki dampak besar terhadap hilangnya tutupan hutan di Sumatera dan 

Kalimantan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rude, B., dkk (2021) mengeksplorasi hubungan 

antara migrasi, populasi, dan deforestasi. Deforestasi digunakan sebagai variabel 

dependen, sementara variabel independennya meliputi migrasi dan populasi. 

Penelitian ini menganalisis interaksi kompleks antara migrasi dan deforestasi dengan 

pendekatan deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara migrasi 

dan deforestasi bisa terjadi karena berbagai alasan. Migrasi dan peningkatan populasi 

dapat menjadi konsekuensi dari deforestasi, seperti ketika orang pindah ke wilayah-

wilayah yang mengalami degradasi hutan untuk mencari lahan baru. Sebaliknya, 

migrasi dan populasi juga bisa menjadi penyebab deforestasi, misalnya ketika 

perpindahan penduduk ke area berhutan meningkatkan tekanan terhadap sumber daya 

alam, mempercepat hilangnya tutupan hutan. Penelitian ini menyoroti hubungan dua 

arah antara migrasi, populasi, dan deforestasi yang saling mempengaruhi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Salsabila, A. H. (2020) mengkaji dampak 

migrasi dan kepadatan penduduk terhadap deforestasi di wilayah Kalimantan Timur, 

terutama dalam konteks pemindahan ibu kota negara. Deforestasi digunakan sebagai 
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variabel dependen, sementara variabel independennya adalah migrasi dan kepadatan 

penduduk. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada 

pengorganisasian masyarakat sebagai alat analisis. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa migrasi dan peningkatan kepadatan penduduk memiliki dampak yang sangat 

signifikan terhadap tingkat deforestasi. Pemindahan ibu kota baru ke Kalimantan 

Timur menjadi salah satu faktor utama yang mendorong migrasi besar-besaran, yang 

pada gilirannya mempercepat hilangnya tutupan hutan di wilayah tersebut. Penelitian 

ini menyimpulkan bahwa migrasi penduduk akibat kebijakan pemindahan ibu kota 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat deforestasi, menegaskan perlunya sinergi 

antara pemerintah dan masyarakat untuk mengelola dampak lingkungan dari proses 

urbanisasi dan pembangunan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat, A. (2019) meneliti hubungan antara 

pertumbuhan ekonomi dan faktor-faktor lainnya terhadap deforestasi di Indonesia. 

Variabel dependen yang digunakan adalah deforestasi, sedangkan variabel 

independennya meliputi pertumbuhan ekonomi, kepadatan penduduk, penanaman 

modal asing, dan penanaman modal dalam negeri. Penelitian ini menggunakan regresi 

data panel dengan pendekatan Generalized Method of Moments sebagai alat analisis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap deforestasi, yang berarti bahwa peningkatan ekonomi cenderung 

meningkatkan laju deforestasi. Kepadatan penduduk tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap deforestasi, menandakan bahwa faktor populasi saja bukan 

penentu utama hilangnya hutan. Sementara itu, penanaman modal asing justru 

berpengaruh negatif terhadap deforestasi, sedangkan penanaman modal dalam negeri 

berpengaruh positif, yang menunjukkan bahwa investasi asing mungkin lebih 

terkendali atau terfokus pada sektor yang lebih ramah lingkungan dibandingkan 

investasi domestik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Djaenuddin, D., dkk (2018) mengeksplorasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi peluang keberhasilan penurunan laju deforestasi di 

Indonesia. Laju deforestasi digunakan sebagai variabel dependen, sementara variabel 

independennya adalah pangsa tutupan lahan, kepadatan penduduk, dan pendapatan 

per kapita. Penelitian ini menggunakan model peluang Ordered Logistic Regression 
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(OLR) dengan metode pendugaan maximum likelihood sebagai alat analisis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pangsa tutupan lahan dan kepadatan penduduk 

meningkatkan peluang terjadinya penurunan laju deforestasi. Dengan kata lain, 

semakin besar tutupan lahan yang ada dan semakin tinggi kepadatan penduduk, maka 

semakin besar pula kemungkinan laju deforestasi dapat ditekan. Sebaliknya, 

pendapatan per kapita ditemukan menjadi faktor yang menghambat penurunan laju 

deforestasi, yang berarti peningkatan pendapatan masyarakat dapat mendorong 

kegiatan ekonomi yang berpotensi meningkatkan deforestasi. Temuan ini 

menggarisbawahi pentingnya pendekatan kebijakan yang hati-hati dalam mengelola 

faktor ekonomi dan lingkungan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Curtis, P. G., dkk (2018) menganalisis faktor-

faktor ekonomi yang mempengaruhi hilangnya hutan secara global serta dampak 

lingkungan yang ditimbulkannya. Dalam penelitian ini, deforestasi digunakan sebagai 

variabel dependen, sementara variabel independennya meliputi Foreign Direct 

Investment (FDI), perdagangan internasional, urbanisasi, populasi, dan inflasi. 

Penelitian ini menggunakan berbagai alat analisis, termasuk multiple regression analysis, 

time series analysis, dan spatial econometrics. Hasil penelitian menunjukkan bahwa FDI 

memiliki dampak yang signifikan terhadap deforestasi, yang berarti bahwa investasi 

asing berkontribusi pada hilangnya hutan di banyak wilayah. Selain itu, urbanisasi 

ditemukan berkorelasi positif dengan deforestasi, di mana peningkatan urbanisasi 

mendorong konversi lahan hutan menjadi area perkotaan atau penggunaan lainnya. 

Hal ini menunjukkan bahwa proses industrialisasi dan urbanisasi di berbagai negara 

merupakan salah satu pendorong utama deforestasi global. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nzunda, E. F. (2017) mengkaji hubungan 

spasial antara deforestasi dan beberapa faktor seperti hutan lindung, aksesibilitas, 

kepadatan populasi, GDP, serta faktor geografis dan iklim di Tanzania. Deforestasi 

digunakan sebagai variabel dependen, sementara variabel independennya mencakup 

hutan lindung, aksesibilitas, kepadatan populasi, GDP, serta faktor-faktor geografis 

dan iklim. Penelitian ini menggunakan analisis statistik dengan regresi linear berganda 

untuk menganalisis hubungan antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hutan lindung memiliki pengaruh yang signifikan dalam mengontrol deforestasi, yang 
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berarti keberadaan area yang dilindungi dapat mengurangi tingkat kerusakan hutan. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa penduduk kota bergantung pada hutan untuk 

kayu dan mata pencaharian, yang meningkatkan tekanan terhadap hutan di sekitar area 

pemukiman. Namun, kepadatan penduduk dan GDP yang tinggi tidak mengakibatkan 

penurunan deforestasi, yang menunjukkan bahwa faktor-faktor ekonomi dan 

demografis tidak selalu berbanding terbalik dengan tingkat deforestasi, terutama di 

wilayah yang memiliki ketergantungan langsung pada sumber daya alam seperti kayu. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tommy, S. P. S. (2016) meneliti hubungan 

antara deforestasi dan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Riau. Deforestasi digunakan 

sebagai variabel dependen, sementara variabel independennya adalah pertumbuhan 

ekonomi dan PDRB (Produk Domestik Regional Bruto). Penelitian ini menggunakan 

data kuantitatif dan mengaplikasikan uji kausalitas granger untuk menganalisis hubungan 

antara variabel-variabel tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kurun 

waktu 1985 hingga 2013, luas hutan di Riau mengalami penurunan yang signifikan. Di 

sisi lain, pertumbuhan ekonomi cenderung meningkat, terutama di sektor pertanian, 

perdagangan, dan industri. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun ekonomi Riau 

berkembang, terutama di sektor-sektor yang bergantung pada sumber daya alam, 

pertumbuhan ekonomi tersebut berkontribusi terhadap peningkatan deforestasi di 

provinsi ini. Uji kausalitas Granger menunjukkan adanya hubungan timbal balik antara 

deforestasi dan pertumbuhan ekonomi, yang menegaskan bahwa kegiatan ekonomi 

yang berkembang, terutama di sektor-sektor terkait dengan penggunaan lahan, turut 

mempercepat laju deforestasi. 

Pada penelitian ini, penulis lebih banyak mengacu pada penelitian Basymeleh, 

H., Radjamin, I. P., & Tanaya, O. (2024). Persamaannya dengan penelitian ini yaitu 

sama – sama menguji keterikatan antara variabel independen terhadap tingkat 

deforestasi. Perbedaannya terletak pada variabel independen yang digunakan serta 

pada penelitain Basymeleh, H., dkk menggunakan data panel dari 34 provinsi di 

Indonesia sedangkan pada penelitian ini menggunakan data panel dari negara – negara 

dengan hutan terluas di dunia sebagai perbandingan. 
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2.2  Landasan Teori 

2.2.1  Deforestasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), deforestasi adalah 

penebangan hutan, dengan kata lain deforestasi merupakan peristiwa hilangnya hutan 

akibat aktivitas penebangan dalam skala besar atau alih fungsi kawasan hutan menjadi 

bukan hutan. Definisi  lain  dari  deforestasi menurut FAO dan Bank Dunia  adalah 

deforestasi,   yang   berarti   hilangnya kawasan  hutan  secara  permanen  atau 

sementara  (Hadiyan  dkk.,  2017). 

Beberapa faktor utama yang menyebabkan deforestasi meliputi pembukaan 

lahan untuk pertanian dan perkebunan, terutama untuk tanaman komersial seperti 

kelapa sawit dan kedelai, yang merupakan penyebab utama di banyak negara tropis. 

Penyebab tidak langsung deforestasi dan degradasi hutan di Indonesia terkait dengan 

perencanaan wilayah yang tidak efektif, permasalahan hak milik, pengelolaan hutan 

yang tidak efektif, dan penegakan hukum undang-undang yang buruk dan korupsi 

sering terjadi di sektor kehutanan dan di lapangan (Hadiyan dkk., 2017). Selain itu 

pertumbuhan populasi, migrasi dan kebutuhan akan kayu juga berperan terhadap 

berkurangnya lahan hutan.  

Deforestasi memiliki dampak ekologis yang luas, termasuk hilangnya 

keanekaragaman hayati, terganggunya siklus air, dan berkurangnya kemampuan hutan 

untuk menyerap karbon dioksida, yang berdampak langsung pada peningkatan emisi 

gas rumah kaca dan mempercepat perubahan iklim. Dampak ekonomi dan sosial juga 

signifikan, karena banyak komunitas lokal bergantung pada hutan untuk sumber 

makanan, obat-obatan, dan bahan bangunan. Ketika hutan ditebang dalam skala besar, 

sumber daya ini akan berkurang atau habis, menyebabkan kerugian ekonomi dan 

kesulitan dalam mempertahankan gaya hidup tradisional. 

2.2.2 Gross Domestik Product (GDP) 

Produk Domestik Bruto atau Gross Domestic Product (GDP) adalah salah satu 

indikator utama yang digunakan untuk mengukur kesehatan ekonomi suatu negara. 
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PDB menggambarkan nilai total barang dan jasa yang diproduksi di dalam wilayah 

suatu negara dalam periode tertentu, biasanya satu tahun atau satu kuartal. GDP sering 

kali dikaitkan dengan pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi adalah 

peningkatan jangka panjang dalam kapasitas suatu negara dalam menyediakan 

berbagai barang ekonomi bagi masyarakatnya, yang ditentukan oleh kemajuan 

teknologi, kelembagaan, dan ideologi atau dengan menyesuaikan kebutuhan ekonomi 

dengan tuntutan kondisi yang berbeda beda saat ini (Todaro, 1983). 

GDP merupakan salah satu ukuran penting karena mengindikasikan laju 

pertumbuhan ekonomi dan tingkat kemakmuran masyarakat. Menurut definisi klasik 

"GDP is the market value of all final goods and services produced within a country in a given period." 

Dengan kata lain, GDP mengukur output total dari aktivitas ekonomi (barang dan 

jasa) dalam satu negara tanpa memperhitungkan siapa yang melakukan aktivitas 

tersebut, selama masih berada dalam batas geografis negara tersebut (Mankiw, N. G., 

2019). Dalam studi ekonomi, terdapat dua jenis perhitungan utama dalam GDP, yaitu: 

1. GDP Nominal: Mengukur total nilai produksi dengan menggunakan 

harga-harga saat ini tanpa menyesuaikan inflasi. GDP nominal 

memberikan gambaran nilai ekonomi aktual tetapi tidak bisa memberikan 

gambaran yang jelas terkait perubahan harga. 

2. GDP Riil: Mengukur GDP dengan menghilangkan pengaruh perubahan 

harga (inflasi atau deflasi) sehingga nilai yang dihasilkan lebih relevan 

untuk perbandingan dari waktu ke waktu. 

2.2.3 Jumlah Populasi 

Jumlah populasi merujuk pada total jumlah individu dalam suatu kelompok 

atau wilayah. Dalam konteks ini, jumlah populasi mengacu pada jumlah penduduk 

suatu negara. Jumlah populasi dapat mengalami pertumbuhan yaitu peningkatan 

jumlah individu dalam suatu populasi selama periode waktu tertentu. Ini terjadi ketika 

angka kelahiran melebihi angka kematian, serta melalui migrasi masuk yang lebih tinggi 

dibandingkan migrasi keluar.  



 
 

18 
 

Mobilitas penduduk dapat dibagi menjadi 2 bentuk yaitu mobilitas permanen 

(migrasi) dan non permanen (sirkuler). Migrasi adalah perpindahan penduduk dari 

suatu wilayah ke wilayah lain dengan maksud untuk menetap. Sedangkan sirkuler yaitu 

pergerakan penduduk dari suatu wilayah ke wilayah lain dengan tidak ada niatan untuk 

menetap. 

Pertumbuhan populasi yang cepat dapat membawa berbagai tantangan, seperti 

peningkatan permintaan terhadap layanan dasar, lapangan kerja, dan infrastruktur. 

Namun, jika dikelola dengan baik, pertumbuhan populasi juga bisa menjadi 

pendorong ekonomi yang signifikan, menyediakan tenaga kerja yang melimpah dan 

menciptakan pasar domestik yang kuat (Bloom & Canning, 2001). Oleh karena itu, 

penting untuk merencanakan dan mengelola pertumbuhan populasi dengan cermat 

agar dapat mengoptimalkan manfaatnya sekaligus mengatasi tantangan yang muncul. 

 

2.2.4. Migrasi Penduduk 

 Migrasi merupakan fenomena perpindahan penduduk dari satu tempat ke 

tempat lain yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti ekonomi, sosial, politik, dan 

lingkungan. Migrasi cenderung mengikuti pola tertentu, di mana orang akan berpindah 

dari daerah dengan kesempatan ekonomi rendah ke wilayah dengan peluang ekonomi 

lebih baik.  

 Migrasi mempengaruhui hutan, salah satu alasannya adalah populasi pedesaan 

berubah karena migrasi (Juniwaty dkk., 2019). Misalnya, jika yang bermigrasi sebagian 

besar adalah laki-laki lalu perempuan yang tetap tinggal di desa, pemanfaatan hutan 

pun berubah, karena perempuan jelas-jelas melakukan kegiatan produktif yang 

berbeda di hutan daripada laki-laki. Di sisi lain, imigrasi dari kota atau daerah pedesaan 

lainnya juga memengaruhi pemanfaatan hutan. Selain itu alasan lain karena 

pendidikan. Ketika anggota keluarga bermigrasi untuk pendidikan, hal ini 

menimbulkan biaya bagi rumah tangga di pedesaan, yang dapat menyebabkan 

intensifikasi pertanian dan dengan demikian menyebabkan penggundulan hutan 

(Juniwaty dkk., 2019). 
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 Kawasan hutan dengan kepadatan penduduk rendah rentan terhadap 

deforestasi besar-besaran, karena pengendalian terhadap penebangan liar lebih sulit 

ditegakkan di kawasan tersebut (Carr, 2009).Migrasi bertujuan untuk meningkatkan 

pasokan tenaga kerja, sehingga menurunkan upah dan membuat pembukaan hutan 

lebih menguntungkan bagi perusahaan (Amacher dkk., 2009). 

2.2.5. Foreign Direct Investment (FDI) 

  FDI  adalah proses di mana individu, perusahaan, atau entitas ekonomi dari 

satu negara membeli atau mengendalikan aset di negara lain. Hal ini sering kali 

dilakukan untuk memanfaatkan peluang pasar, sumber daya alam, atau faktor produksi 

yang tersedia di negara tujuan. FDI dapat berupa investasi langsung, seperti pendirian 

pabrik atau akuisisi perusahaan, atau investasi portofolio, seperti pembelian saham 

atau obligasi. Tujuan utama dari FDI adalah untuk mencapai keuntungan finansial 

jangka panjang, diversifikasi risiko, atau mendapatkan akses terhadap teknologi dan 

pasar baru. Namun, FDI juga dapat menimbulkan tantangan terkait regulasi, stabilitas 

politik, dan kebijakan ekonomi di negara yang bersangkutan. 

 Investasi merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap 

peningkatan deforestasi (Ingalls dkk., 2018). Sebaliknya investasi dapat menjadi solusi 

untuk mengurangi deforestasi dan dampakmya lingkungan yang buruk akibat 

penggundulan hutan, meskipun hal ini melibatkan banyak tantangan yang berbeda dan 

cenderung rumit (Tabor, 2017). 

2.3  Hubungan Antar Variabel 

2.3.1  Hubungan Gross Domestik Product dengan Deforestasi 

 Hubungan antara GDP (Gross Domestik Product) dan deforestasi menunjukkan 

kompleksitas ekonomi dan lingkungan. Ketika GDP meningkat, permintaan terhadap 

lahan dan sumber daya alam juga cenderung bertambah, yang sering kali mengarah 

pada konversi hutan untuk keperluan pertanian, pemukiman, dan infrastruktur. 

Peningkatan GDP di negara berkembang sering kali berkaitan dengan peningkatan 

laju deforestasi, terutama di daerah yang bergantung pada sektor agrikultur dan 

ekstraktif untuk mendukung pertumbuhan ekonominya (Angelsen dkk., 2020). 
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Deforestasi sering kali merupakan hasil dari berbagai faktor ekonomi, termasuk 

kebutuhan lahan untuk produksi pertanian guna mendukung pertumbuhan ekonomi 

(Geist & Lambin, 2001) yang mengindikasikan bahwa peningkatan aktivitas ekonomi, 

terutama dalam sektor-sektor seperti pertanian dan perkebunan, memiliki dampak 

langsung terhadap deforestasi. 

Di sisi lain, pada tahap tertentu dalam perkembangan ekonomi, hubungan 

antara GDP dan deforestasi cenderung berubah. Pada tingkat GDP yang lebih tinggi, 

masyarakat dan pemerintah cenderung memiliki lebih banyak sumber daya untuk 

diinvestasikan dalam upaya konservasi dan perlindungan lingkungan. Pada fase ini, 

kenaikan GDP dapat disertai dengan penurunan tingkat deforestasi karena 

peningkatan kesadaran dan investasi dalam teknologi ramah lingkungan. Dengan 

demikian, hubungan antara GDP dan deforestasi bersifat tidak linear, di mana pada 

awalnya peningkatan GDP mendorong deforestasi, tetapi pada tingkat GDP yang 

lebih tinggi, tekanan terhadap hutan dapat berkurang akibat perubahan prioritas dalam 

kebijakan dan kesadaran lingkungan. 

2.3.2  Hubungan Jumlah Populasi dengan Deforestasi 

Hubungan antara jumlah populasi dan deforestasi sangat erat dan kompleks, 

karena ketika populasi mengalami pertumbuhan sering kali meningkatkan permintaan 

akan lahan untuk pemukiman, pertanian, dan infrastruktur, yang kemudian 

mendorong deforestasi. Salah satu penyebab utama deforestasi adalah ekspansi lahan 

pertanian yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pangan dari populasi yang 

terus bertambah. Pertumbuhan populasi meningkatkan tekanan pada sumber daya 

hutan, karena semakin banyak orang memerlukan kayu untuk bahan bakar, konstruksi, 

dan kebutuhan lainnya. 

Jumlah populasi yang terus meningkat dapat mempengaruhi deforestasi 

melalui berbagai cara. Peningkatan populasi mendorong kebutuhan akan lahan baru 

untuk permukiman dan infrastruktur, yang sering kali mengorbankan hutan. Selain itu, 

permintaan sumber daya seperti kayu, bahan bakar, dan kertas juga meningkat, 

sehingga memicu penebangan hutan secara besar-besaran. Tidak hanya itu, kebutuhan 
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pangan yang lebih tinggi membuat lahan pertanian terus diperluas, sering kali dengan 

membuka hutan untuk dijadikan area pertanian atau peternakan. Akibatnya, tekanan 

terhadap hutan semakin besar, yang berdampak buruk pada ekosistem, 

keanekaragaman hayati, dan fungsi lingkungan secara keseluruhan. 

2.3.3  Hubungan Migrasi Penduduk dengan Deforestasi 

Hubungan antara migrasi penduduk dan deforestasi sering kali dipengaruhi 

oleh perpindahan populasi dari wilayah padat penduduk ke daerah yang lebih jarang 

penduduknya, termasuk area hutan. Migrasi ini dapat memicu deforestasi karena 

meningkatnya kebutuhan akan lahan untuk pemukiman, pertanian, dan infrastruktur 

di daerah yang baru dihuni. Migrasi ke daerah pedesaan sering kali menjadi salah satu 

pendorong utama konversi hutan menjadi lahan pertanian. Migrasi menyebabkan 

tekanan tambahan pada sumber daya alam, khususnya di negara-negara berkembang 

dengan tata kelola sumber daya yang lemah (Geist & Lambin, 2001). 

Migrasi mempengaruhi hutan, salah satu alasannya adalah populasi pedesaan 

berubah karena migrasi (Juniwaty dkk., 2019). Misalnya, jika yang bermigrasi sebagian 

besar adalah laki-laki lalu perempuan yang tetap tinggal di desa, pemanfaatan hutan 

pun berubah, karena perempuan jelas-jelas melakukan kegiatan produktif yang 

berbeda di hutan daripada laki-laki. Di sisi lain, imigrasi dari kota atau daerah pedesaan 

lainnya juga memengaruhi pemanfaatan hutan. Selain itu alasan lain karena 

pendidikan. Ketika anggota keluarga bermigrasi untuk pendidikan, hal ini 

menimbulkan biaya bagi rumah tangga di pedesaan, yang dapat menyebabkan 

intensifikasi pertanian dan dengan demikian menyebabkan penggundulan hutan 

(Juniwaty dkk., 2019). 

Migrasi ke daerah-daerah yang sebelumnya jarang penduduk terutama karena 

tekanan ekonomi dan sosial di kota-kota besar, dapat mempercepat deforestasi karena 

konversi lahan hutan untuk pertanian subsisten dan komersial. Selain itu, Migrasi ke 

wilayah pedalaman sering kali terjadi di negara-negara dengan regulasi kehutanan yang 

lemah, sehingga mempercepat degradasi lingkungan dan penebangan hutan secara 

ilegal (Kaimowitz, 1999). Oleh karena itu, penting untuk mengintegrasikan 
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pengelolaan sumber daya alam yang baik dalam kebijakan migrasi untuk 

meminimalkan dampak terhadap hutan. 

2.3.4  Hubungan Foreign Direct Investment dengan Deforestasi 

FDI memiliki dampak yang signifikan terhadap deforestasi, tergantung pada 

jenis investasi dan kebijakan pengelolaan sumber daya alam di negara penerima. FDI 

sering membawa modal dan teknologi yang dapat memicu ekspansi sektor industri, 

seperti pertanian, perkebunan, dan pertambangan, yang sering kali memerlukan 

pembukaan lahan hutan. Investasi dari negara maju cenderung memperburuk 

lingkungan negara yang relatif kurang berkembang dengan mengeksternalisasi 

sebagian dampak lingkungan ke negara yang terakhir (Doytch, 2020) Contoh nyata 

adalah investasi dalam sektor perkebunan kelapa sawit di Indonesia dan Malaysia, yang 

dikaitkan dengan deforestasi luas akibat konversi lahan hutan menjadi lahan 

perkebunan komersial. 

Selain itu, FDI juga mempengaruhi deforestasi melalui pembangunan 

infrastruktur pendukung seperti jalan, fasilitas pengolahan, dan jaringan transportasi. 

Infrastruktur ini tidak hanya mempercepat pembukaan hutan, tetapi juga memperluas 

akses ke area terpencil, meningkatkan peluang untuk penebangan ilegal. Namun, FDI 

juga bisa mendukung pengelolaan hutan yang lebih berkelanjutan, asalkan disertai 

dengan kebijakan dan regulasi yang ketat. Kebijakan pemerintah yang kuat dan 

komitmen terhadap keberlanjutan adalah kunci untuk memastikan bahwa FDI tidak 

merusak lingkungan, melainkan mendukung pembangunan berkelanjutan. 

2.4  Kerangka Penelitian 

Pada penelitian ini akan menganalisis mengenai pengaruh variabel ekonomi 

yang meliputi GDP, jumlah populasi, migrasi penduduk, dan FDI terhadap tingkat 

deforestasi di negara Indonesia dan beberapa negara lain dengan hutan terluas pada 

periode 2010 sampai dengan tahun 2021. Berikut ini adalah kerangka penelitian yang 

berisi skema singkat yang berkaitan dengan proses penelitian penulis : 
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                                                Gambar 1.  Kerangka Penelitian 

2.5  Hipotesis Penelitian 

 Penelitian ini didasari oleh hipotesis asosiatif yang menunjukkan bahwa ada 

hubungan atau asosiasi antara variabel – variabel yang disebutkan diatas. Dalam 

konteks ampak indikator ekonomi terhadap tingkat deforestasi di Indonesia dapat 

diformulasikan hipotesis sebagai berikut : 

1. Diduga Gross Domestik Product berpengaruh positif terhadap deforestasi  

2. Diduga jumlah populasi berpengaruh positif  terhadap deforestasi  

3. Diduga migrasi penduduk berpengaruh positif terhadap deforestasi  

4. Diduga foreign direct investment berpengaruh positif terhadap deforestasi  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1  Jenis dan Cara Pengumpulan Data 

3.1.1 Jenis Data  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan yang berbasis data dan angka untuk 

melihat kebenaran berdasarkan fakta yang akan diuji secara empiris. Pendekatan 

kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini sebagai langkah untuk menjelaskan 

fenomena – fenomena yang terjadi dengan data numerik, lalu dianalisis dengan 

menggunakan uji statistik. Tujuan dari penelitian yang bersifat kuantitatif ini yaitu 

untuk mengukur variabel-variabel, mengidentifikasi hubungan statistik, menyusun dan 

menguji hipotesis. Data kuantitatif yang sudah diperoleh berasal dari data sekunder, 

yaitu data yang diperoleh serta dibuat oleh pihak lain dan dikumpulkan dalam kurun 

waktu tertentu dari suatu sampel. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

data panel yang berarti gabungan data time series dan data cross section 5 negara. 

Ketersediaan data yang dibutuhkan merupakan hal yang mutlak dan wajib untuk 

dipenuhi dalam suatu penelitian ilmiah. 

3.1.2 Cara Pengumpulan Data 

 Penelitian ini menggunakan data sekunder dan metode pengumpulan datanya 

berdasarkan metode dokumentasi. Peneliti pada penelitian ini mencari informasi 

melalui website www.world.bank.org.  

3.2 Definisi Variabel Operasional 

3.2.1 Variabel Dependen 

 Variabel dependen adalah variabel dalam suatu penelitian atau eksperimen 

yang dipengaruhi atau diukur berdasarkan perubahan atau manipulasi variabel lain 

yang disebut variabel independen. Variabel dependen adalah variabel yang nilainya 

bergantung pada variabel lain dalam penelitian, khususnya variabel independen. 

Variabel ini berfungsi sebagai subjek penelitian untuk menilai sejauh mana pengaruh 

atau hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen (Sugiyono, 

2013). Variabel dependen adalah variabel yang nilainya bergantung pada variabel lain 

http://www.world.bank.org/
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dalam penelitian, terutama variabel independen (Rachman Arif., dkk 2024). Variabel 

ini menjadi objek penelitian untuk mengetahui sejauh mana pengaruh atau hubungan 

variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel 

dependen yang digunakan adalah tingkat deforestasi  dari 5 negara dengan hutan 

terluas di dunia pada tahun 2010-2021. 

 Deforestasi merujuk pada proses penghilangan atau pengurangan luas hutan 

secara signifikan dan biasanya terjadi karena aktivitas manusia seperti penebangan 

pohon secara besar-besaran, pembakaran hutan, atau konversi lahan hutan menjadi 

penggunaan lain seperti pertanian, pemukiman, atau industri. Proses deforestasi dapat 

menyebabkan berbagai dampak negatif, termasuk hilangnya keanekaragaman hayati, 

degradasi lahan, erosi tanah, peningkatan emisi karbon ke atmosfer, serta mengancam 

mata pencaharian dan kehidupan masyarakat adat yang bergantung pada hutan. 

Deforestasi sering kali menjadi isu lingkungan yang mendesak karena dampaknya 

terhadap lingkungan global, termasuk kontribusinya terhadap perubahan iklim dan 

degradasi lingkungan secara keseluruhan. Data deforestasi pada penelitian ini 

didapatkan dari World Bank dan menggunakan satuan km2. 

3.2.2 Variabel Independen 

 Variabel independen adalah variabel yang memiliki kemampuan untuk 

mempengaruhi atau menjadi penyebab dari perubahan atau keberadaan variabel 

dependen (Rachman Arif., dkk 2024). Variabel independen ini digunakan dalam 

penelitian untuk memahami hubungan sebab-akibat antara faktor-faktor yang sedang 

diteliti. Pada penelitian ini variabel independen yang dipakai adalah GDP, jumlah 

populasi, migrasi penduduk dan FDI di 5 negara pada tahun 2010 – 2021. Berikut 

definisi dari variabel independen dalam penelitian ini: 

1. Gross Domestik Product (GDP) 

 Gross Domestik Product adalah jumlah produk barang dan jasa yang dihasilkan 

suatu negara dalam satu tahun. GDP mengukur nilai total barang dan jasa suatu negara 

tanpa membedakan kewarganegaraan. Gross Domestic Product (GDP) atau Produk 

Domestik Bruto (PDB) adalah indikator ekonomi yang sering digunakan untuk 
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mengevaluasi tingkat aktivitas ekonomi suatu negara, serta sebagai ukuran 

pertumbuhan ekonomi (Mankiw, N. G., 2019). Data GDP pada penelitian ini yaitu 

GDP dan didapatkan dari World bank dan menggunakan satuan current US$ 

2. Jumlah Populasi  

 Jumlah populasi adalah total seluruh penduduk yang berada pada suatu negara. 

Jumlah tersebut akan mengalami peningkatan jumlah individu dalam suatu populasi 

selama periode waktu tertentu. Pertumbuhan ini dipengaruhi oleh faktor-faktor utama 

seperti angka kelahiran, angka kematian, dan migrasi. Pertumbuhan populasi 

merupakan hasil dari interaksi antara tingkat kelahiran dan kematian, di mana 

keseimbangan kedua faktor ini menentukan laju pertumbuhan suatu negara. 

Pertumbuhan populasi tidak hanya memberikan dampak ekonomi, tetapi juga 

memengaruhi dinamika sosial dan lingkungan, seperti peningkatan kebutuhan akan 

infrastruktur, sumber daya alam, dan layanan sosial. Data jumlah populasi di Indonesia 

pada penelitian ini didapatkan dari WorldBank  dan menggunakan satuan jiwa. 

3. Migrasi Penduduk 

 Migrasi penduduk adalah perpindahan penduduk dengan tujuan untuk 

menetap dari suatu daerah ke daerah yang lain yang melampaui batas – batas 

administrasi, politik, negara yang sering juga diartikan sebagai perpindahan yang relatif 

permanen dari suatu daerah ke daerah yang lain (Mulyadi, 2003). Migrasi dipengaruhi 

oleh faktor pendorong dan penarik, di mana kondisi buruk di tempat asal (push factors) 

dan peluang lebih baik di tempat tujuan (pull factors) menjadi motivasi utama 

perpindahan penduduk. . Data  di Indonesia pada penelitian ini didapatkan dari World 

Bank  dan menggunakan satuan jiwa. 

4. Foreign Direct Investment 

 Investasi merupakan pengeluaran atau pembelanjaan penanam – penanam 

modal atau perusahaan untuk membeli barang – barang modal serta perlengkapan 

produksi untuk meningkatkan kemampuan produksi barang dan jasa yang tersedia 

dalam perekonomian. Deforestasi dapat terkait dengan FDI melalui beberapa 

mekanisme. FDI sering kali mempengaruhi deforestasi dengan cara seperti ekspansi 

perkebunan kelapa sawit, pertanian besar-besaran, atau proyek infrastruktur yang 

memerlukan penggusuran hutan. Perusahaan asing sering mencari akses ke sumber 
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daya alam yang melibatkan penebangan besar-besaran atau konversi lahan hutan untuk 

proyek ekonomi mereka. Data FDI di Indonesia pada penelitian ini didapatkan dari 

World Bank  dan menggunakan satuan current US$. 

3.3  Metode Analisis 

 Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan metode kuantitatif untuk 

menjelaskan hubungan antar variabel. Metode analisis menggunakan regresi data panel 

yang diolah dalam aplikasi Eviews 13. Data panel adalah gabungan dari data time series 

dan cross section. Data timeseries pada penelitian ini adalah data yang digunakan dari tahun 

2010 – 2021, sedangkan data cross section yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data 5 negara dengan hutan terluas yaitu Brazil, China, Canada, Russia dan  Indonesia. 

Tabel 6. Variabel, Simbol, Satuan, dan Sumber Data 

Variabel Simbol Satuan Sumber Data 

Deforestasi R Km2 WorldBank 

Gross Domestik 

Product 

GDP Current US$ WorldBank 

Populasi LPP Total jiwa WorldBank 

Migrasi MP Total jiwa WorldBank 

Foreign Direct 

Investment 

FDI Current US$ WorldBank 

Berdasarkan tabel diatas, maka model dari analisis ini adalah sebagai berikut : 

R𝑖𝑡 = 𝛽0 + β1GDP 𝑖𝑡 + β2LPP 𝑖𝑡 + β3MP 𝑖𝑡 + β4FDI 𝑖𝑡 +𝜀 

Keterangan : 

R adalah Deforestasi (km2) 

𝛽o  adalah konstanta 

GDP  adalah Gross Domestik Product (currrent US$) 

LPP adalah Jumlah Populasi (jiwa) 
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MP adalah Migrasi Penduduk (jiwa) 

FDI adalah Foreign Direct Investment (current US$) 

𝛽1,2,3,4 adalah Koefisien Regresi 

𝜀  adalah Residual (dummy) 

i  adalah Negara 

t adalah Tahun 

3.3.1  Model Regresi Data Panel 

 Terdapat tiga teknik pendekatan, yaitu melibatkan Common Effect, pendekatan 

efek tetap (Fixed Effect), dan pendekatan efek acak (Random Effect). Berikut adalah 

penjelasan mengenai ketiga model pendekatan dalam analisis data panel: 

3.3.1.1 Common Effect Model 

 Model Common Effect (CEM) atau yang dikenal juga sebagai estimasi CEM, 

merupakan metode yang sangat sederhana yang sering disebut sebagai pooled least 

square. Pendekatan ini tidak memperhitungkan perbedaan individu maupun waktu, 

dengan asumsi bahwa perilaku semua individu tetap konstan sepanjang waktu. Dalam 

model ini, data time series dan cross section digabungkan menjadi satu pool, kemudian 

diestimasi dengan metode kuadrat terkecil secara bersamaan (pooled least square). 

Pendekatan ini mengasumsikan bahwa nilai intersep dan koefisien slope untuk semua 

unit cross-section dan time series adalah sama. Model CEM dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Yit = α + ß Xit + uit ; i = 1, 2, ..., N; t = 1, 2, ..., T 

 Dalam model ini, variabel i merujuk pada unit cross-section atau individu, 

sedangkan variabel t mengacu pada periode waktu. Dengan menganggap bahwa 

kesalahan pada metode kuadrat terkecil biasa adalah komponen terpisah, estimasi 

dapat dilakukan secara serentak untuk setiap unit cross-section. 
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3.3.1.2 Fixed Effect Model 

 Dalam Model Fixed Effects, perbedaan antar individu diakui dengan 

mengizinkan adanya variasi pada intersep. Dalam kerangka Model Fixed Effects, setiap 

individu dianggap sebagai parameter yang tidak diketahui dan diestimasi menggunakan 

teknik variabel dummy. Salah satu cara untuk mengintegrasikan unit cross-section ke 

dalam model regresi panel adalah dengan memungkinkan intersep yang berbeda untuk 

tiap unit cross-section, sementara koefisien slope tetap dianggap konstan. Fixed Effects 

Model (FEM) dapat ditulis sebagai: 

Yit = αi + ß Xit + uit ; i = 1, 2, ..., N; t = 1, 2, ..., T 

 Pendekatan ini dikenal sebagai metode Least Square Dummy Variabels (LSDV). 

Selain mengatasi efek individu, LSDV juga dapat menangani efek waktu yang bersifat 

sistematis dengan menambahkan variabel dummy waktu ke dalam struktur model. 

3.3.1.3 Random Effect Model 

 Berbeda dengan model efek tetap, di mana efek khusus dari setiap individu 

dianggap sebagai bagian dari kesalahan acak yang tidak berkorelasi dengan variabel 

penjelas yang diamati, jenis model ini disebut sebagai model efek acak (Random Effects 

Model/REM), atau juga dikenal sebagai model komponen kesalahan (Error Components 

Model/ECM). Pada REM, αi dianggap sebagai variabel acak dengan rata-rata α0, 

sehingga intercept dapat dinyatakan sebagai αi = α0 + εi, di mana εi adalah kesalahan 

acak dengan rata-rata nol dan variansi σ²εi. Karena εi tidak bisa diamati langsung, ia 

sering disebut sebagai variabel laten. Persamaan REM dirumuskan sebagai: 

Yit = α0 + ß Xit + wit ; i = 1, 2, ..., N; t = 1, 2, ..., T 

 Dalam persamaan wit = εi + uit, kesalahan gabungan wit terdiri dari dua 

komponen, yaitu εi sebagai komponen error cross section dan uit sebagai komponen 

gabungan dari error cross section dan time series. Oleh karena itu, penggunaan metode 

OLS kurang efisien dalam menghasilkan estimasi pada model efek acak. Estimasi yang 

lebih tepat dalam model ini dilakukan dengan menggunakan metode Generalized Least 
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Squares (GLS), dengan asumsi homoskedastisitas dan tidak adanya korelasi antara cross 

section. 

3.3.2  Pemilihan Model Regresi 

 Dari ketiga model yang telah diestimasi, akan dipilih model yang paling sesuai 

dengan tujuan penelitian. Untuk menentukan model yang paling tepat, dapat dilakukan 

tahapan uji (test) yang menjadi alat dalam pemilihan model regresi data panel, seperti 

Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), atau Random Effect Model (REM). 

3.3.2.1 Uji Chow 

 Chow-Test bertujuan untuk menguji, membandingkan, dan memilih model 

terbaik antara Common Effect dan Fixed Effect dalam regresi data panel. Langkah-langkah 

dalam melakukan Uji Chow-Test adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan estimasi menggunakan Fixed Effect. 

2. Menguji dengan Chow-Test. 

3. Mengevaluasi nilai probabilitas F dan Chi-square dengan asumsi sebagai 

berikut:  

a. Jika probabilitas F dan Chi-square > α = 5%, maka model yang digunakan 

adalah Common Effect.  

b. Jika probabilitas F dan Chi-square < α = 5%, maka model yang dipilih adalah 

Fixed Effect. Selain itu, pengujian F-Test juga dapat dilakukan dengan hipotesis 

berikut: 

 H0: Common Effect (CE) 

 H1: Fixed Effect Model 

H0 ditolak jika nilai F hitung lebih besar dari F tabel atau jika nilai probabilitas 

F kurang dari α (α = 5%). 

Uji F dilakukan dengan memeriksa nilai probabilitas (Prob.) untuk Cross-section 

F. Jika nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (batas signifikansi yang telah 

ditentukan), maka model yang dipilih adalah CEM. Sebaliknya, jika nilai 

tersebut kurang dari 0,05, maka model yang dipilih adalah FEM. 
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4. Jika hasil Uji Chow-Test memilih model Common Effect, maka regresi data 

panel akan dilakukan langsung. Namun, jika yang dipilih adalah Fixed Effect, 

maka Uji Hausman dilakukan untuk menentukan apakah model terbaik adalah 

Fixed Effect atau Random Effect dalam analisis regresi data panel. 

3.3.2.2 Uji Hausmann 

  Uji Hausman digunakan untuk membandingkan dan menentukan model 

terbaik antara Fixed Effects dan Random Effects dalam analisis regresi data panel. 

Langkah-langkah dalam pelaksanaan Uji Hausman adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan estimasi menggunakan model Random Effect. 

2. Melakukan pengujian menggunakan Hausman-test. 

3. Menilai nilai probabilitas F dan i dengan asumsi berikut:  

a. Jika probabilitas F dan Chi-square > α = 5%, maka model yang digunakan 

adalah Random Effect.  

b. Jika probabilitas F dan Chi-square < α = 5%, maka model yang dipilih 

adalah Fixed Effect. 

Pengujian ini juga dapat dilakukan dengan mengajukan hipotesis berikut: 

 H0: Model Random Effect 

 H1: Model Fixed Effect 

H0 akan ditolak jika P-value lebih kecil dari nilai α, dan H0 diterima jika P-

value lebih besar dari nilai α, dengan α sebesar 5%. 

Uji Hausman didasarkan pada nilai probabilitas dari cross-section Random Effect. 

Jika probabilitas dalam uji Hausman kurang dari 5%, hipotesis nol (H0) ditolak, 

menunjukkan bahwa model yang lebih sesuai untuk analisis regresi adalah Fixed Effect. 

Sebaliknya, jika probabilitas lebih dari 5%, hipotesis alternatif (Ha) diterima, 

mengindikasikan bahwa model Random Effect lebih tepat digunakan. 

3.3.2.3 Uji Langrange Multiplier 

  Uji Lagrange Multiplier (LM) bertujuan untuk membandingkan metode Common 

Effects dengan Random Effects dalam regresi data panel. Langkah-langkah yang 

dilakukan dalam Uji Lagrange Multiplier adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan estimasi menggunakan model Common Effect. 

2. Melakukan pengujian dengan Lagrange Multiplier-Test. 
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3. Mengevaluasi nilai probabilitas F dan Chi-square berdasarkan asumsi 

berikut:  

a. Jika probabilitas F dan Chi-square > α = 5%, maka model yang dipilih adalah 

Common Effect.  

b. Jika probabilitas F dan Chi-square < α = 5%, maka model yang dipilih 

adalah Random Effect. 

Pengujian ini juga dapat dilakukan dengan menyusun hipotesis berikut: 

 H0: Model Common Effect 

 H1: Model Random Effect 

Jika probabilitas dalam Uji Lagrange Multiplier (LM) kurang dari 5%, hipotesis 

nol (H0) ditolak, menunjukkan bahwa model yang lebih cocok untuk analisis 

regresi adalah Random Effect. Sebaliknya, jika probabilitas lebih dari 5%, 

hipotesis alternatif (H1) ditolak, yang berarti model Random Effect tidak sesuai 

untuk digunakan. 

3.3.3  Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis adalah suatu pendekatan pengambilan keputusan yang berasal 

dari analisis data, baik yang diperoleh melalui eksperimen terkontrol maupun 

observasi yang tidak terkontrol. Untuk mengetahui hubungan antar variabel 

independen yaitu GDP, Jumlah Populasi, Migrasi Penduduk dan FDI dengan variabel 

dependen Deforestasi maka dilakukan pengujian menggunakan Uji F (Uji Simultan) 

dan Uji t (Uji Parsial). 

3.3.3.1 Uji Simultan (uji F) 

 Uji F-statistik digunakan untuk menilai secara simultan pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Uji ini membantu menentukan apakah 

setidaknya satu variabel independen memiliki dampak yang signifikan terhadap 

variabel dependen dalam model (Gujarati, 2013). Pengujian ini melibatkan 

perbandingan dengan nilai α yang umumnya ditetapkan pada 0,05 atau 5%. Uji F-

statistik biasanya diterapkan untuk menentukan signifikansi dari model regresi. 
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a. H0 diterima dan Ha ditolak jika nilai signifikansi F > 0,05 atau F-hitung < F 

tabel.  

b. H0 ditolak dan Ha diterima jika nilai signifikansi F < 0,05 atau F-hitung > F 

tabel 

3.3.3.2 Uji t-statistik 

 Uji t-statistik bertujuan untuk menilai secara individual signifikansi setiap 

variabel independen terhadap variabel dependen dalam model. Uji t ini menentukan 

apakah variabel independen berkontribusi secara signifikan terhadap variasi variabel 

dependen (Gujarati, 2013). 

a. H0 diterima dan Ha ditolak jika nilai signifikansi t > 0,005 atau t-hitung < t-

tabel.  

b. H0 ditolak dan Ha diterima jika nilai signifikansi t < 0,005 atau t-hitung > t-

tabel. 

Wilayah penerimaan ditentukan menggunakan uji t, dengan titik kritis 

diperoleh dari tabel distribusi t berdasarkan tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05 

dan derajat kebebasan (df) = n-1-k, di mana n adalah jumlah sampel dan k 

adalah jumlah variabel independen. 

3.3.4 Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi (R-squared) digunakan untuk mengukur kemampuan 

sebuah model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2017). Nilai 

koefisien determinasi berkisar antara 0 hingga 1. Jika nilai R-squared mendekati 1, 

berarti variabel bebas dalam model secara efektif mewakili fenomena yang diteliti 

karena mampu menjelaskan variasi variabel dependen dengan baik. Sebaliknya, jika 

nilai R² mendekati atau sama dengan 0, variabel bebas dalam model tidak mampu 

menjelaskan variasi variabel dependen. Namun R-squared sensitif terhadap jumlah 

variabel independen dalam model. Terlepas dari keterbatasan ini, R-squared penting 

karena menunjukkan seberapa baik variabel independen dapat memprediksi 

dependen. 
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BAB IV  

HASIL DAN ANALISIS 

4.1 Deskripsi Data Penelitian 

 

 Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari World Bank. 

Data tersebut terdiri dari 5 negara dengan hutan terluas di dunia yaitu Russia, Brazil, 

Canada, China dan Indonesia. Penelitian ini menggunakan data panel 12 tahun (2010 

– 2021) dengan menggunakan alat analisis aplikasi Eviews 13. Penelitian ini 

menggunakan 4 variabel independen yaitu GDP, jumlah populasi, migrasi penduduk, 

dan FDI. Sedangkan variabel dependen yang digunakan yaitu deforestasi. 

Memperhatikan karakteristik data merupakan tahap awal sebelum melakukan analisis 

lebih lanjut. Berikut hasil analisis statistik deskriptif. 

Tabel 7. Statistik Deskriptif 

 Deforestasi GDP Populasi Migrasi FDI 

Mean 3.943.870 3.59E+12 4,05E+08 83.100,52 8,14E+10 
Maximum 8.153.166 1,78E+13 1,41E+09 417.974 3,44E+11 
Minimum 915.276,6 7,55E+11 340.052.902 -302.609 3,83E+09 
Std. Dev 2.527.883 4,24E+12 4,98E+08 196.715 8,78E+10 
Observasi 60 60 60 60 60 

Sumber : Eviews 13, data diolah 

 Berdasarkan tabel diatas, deforestasi pada 5 negara tersebut memiliki rata – 

rata sebesar 3.943.870 km2. Nilai maksimal sebesar 8.153.166 km2. Sedangkan nilai 

minimal sebesar 915.276,6 km2. Nilai standar sebesar 2.527.883 km2 menunjukkan 

variasi yang cukup besar dalam luas wilayah hutan di antara 5 negara tersebut. 

 Untuk GDP didapatkan nilai rata-rata sebesar 1,78E+13 US$. Nilai maksimal 

sebesar 1,41E+09 US$. Nilai minimum sebesar 7,55E+11US$. Sedangkan nilai 

variabel GDP sebesar 4,24E+12 US$ menunjukkan variasi yang signifikan dalam 

GDP. 

 Untuk populasi didapatkan nilai rata – rata sebesar 4,05E+08 jiwa. Nilai 

maksimal sebesar 1,41E+09 jiwa. Nilai minimum sebesar 340.052.902 jiwa. Sedangkan 

unntuk nilai standar deviasinya sebesar 4,98E+08 jiwa. 
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 Untuk Migrasi didapatkan nilai rata – rata sebesar 83.100 jiwa. Nilai 

maksimum sebesar 417.974 jiwa, lalu nilai minnimum sebesar -302.609 jiwa. 

Sedangkan untuk nilai standar deviasinya diperoleh nilai sebesar 196.715 jiwa. 

 Yang terakhir FDI didapatkan nilai rata – ratanya sebesar 8,14E+10 US$. Nilai 

maksimal sebesar3,44E+11 US$ dan nilai minimal sebesar 3,83E+09 US$. Sedangkan 

untuk nilai standar deviasinya didapatkan nilai sebesar 8,78E+10 US$. 

4.2  Pemilihan Model Regresi 

Regresi pada data panel dapat dilakukan dengan 3 model analisis pengujian, 

yaitu common, fixed, dan random effect. Pada setiap model mempunyai kelebihan dan 

kekurangannya sendiri. Pada tabel menunjukkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 8. Pendekatan Model Regresi Data Panel 

Variabel Common Fixed Random 

Coef Prob Coef Prob Coef Prob 

R 2.397.113 0,0000 5.263.820 0,0000 2.397.113 0,0000 
GDP 4,62E-08 0,7750 4,90E-08 0,0000 4,62E-08 0,0000 
LPP 0,000171 0,9236 -0,003612 0,0000 0,000171 0,0000 
MP 11,23247 0,0000 0,050400 0,2982 11,23247 0,0000 
FDI 4,64E-06 0,5176 -4,41E-07 0,0002 4,64E-06 0,0000 

Sumber : Eviews 13, data diolah 
 

Uji Chow 

 Uji Chow bertujuan untuk melakukan pengujian, perbandingan dan pemilihan 

model analisis terbaik antara Common Effect dan Fixed Effect dalam regresi data panel. 

Tabel menunjukkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 9. Uji Chow 

Effect Test Statistic Prob 

Cross-section F 131091,5332 0,0000 

Cross-section Chi-square 554,2930 0,0000 

Sumber: Eviews 13, data diolah 

H₀: Common Effect Model 

H₁: Fixed Effect Model 



 
 

36 
 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, nilai probabilitas Cross section F sebesar 
0.0000 < 0.05 atau alpha (5%) yang berarti H0 ditolak, maka dengan ini dapat 
disimpulkan bahwa model menggunakan Fixed Effect. 

Uji Hausman  

 Uji Hausman digunakan untuk membandingkan dan memilih model analisis 
terbaik antara Fixed Effect dan Random Effect dalam regresi data panel. Tabel 
menunjukkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 10. Uji Hausman 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Prob. 

Cross-section random 524366,1331 0,0000 

Sumber: Eviews 13, data diolah 
 

H₀: Random Effect Model 

H₁: Fixed Effect Model 

 Berdasrkan hasil estimasi uji Hausman, didapatkan nilai probabilitas cross section 

random sebesar 0,0000 < 0,05 atau alpha (5%) yang berarti menolak H₀, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa model yang digunakan Fixed Effect. 

4.3  Estimasi Model Fixed Effect 

Dalam pengujian pemilihan model terbaik yang telah dilakukan model Fixed 

effect yang akan digunakan dalam regresi data panel yang terdiri dari uji simultan (uji 

F), uji parsial (uji t), dan koefisien determinasi. 

Tabel 11. Fixed Effect Model 

Variabel Coefficient Std Error t-statistic Prob 

R 5.263.820 182.286,3 28,87666 0,0000 
GDP 4,90E-08 4,02E-09 12,19630 0,0000 
LPP -0,003612 0,000471 -7,674876 0,0000 
MP 0,050400 0,0479949 1,051122 0,2982 
FDI -4,41E-07 1,09E-07 -4,048446 0,0002 

R-Squared 0,999954 F-statistoc 139.695,7 
Adjusted R-Squared 0,999947 Prob(F-Statis) 0,000000 

Sumber : Eviews 13, data diolah 
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Berdasarkan tabel diatas didapatkan persamaan dari model Fixed EffectI sebagai 

berikut : 

R = 5.263.820 + 4,90E-08 (GDP) - 0,003612 (LPP) + 0,050400 (MP) - 4,41E-07 (FDI) 

+ e 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 

bersamaan signifikan mempengaruhi variabel dependen. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh, nilai dari probabilitas F sebesar 0,0000 < 0,05 atau alpha (5%) yang dapat 

disimpulkan menolak H₀ yang berarti bahwa variabel independen secara bersamaan 

mempengaruhi variabel dependen. 

Uji t-statistik 

Uji t-statistik digunakan untuk melihat variabel independen secara individu 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Uji Koefisien Gross Domestik Product  

Didapatkan nilai probabilitas Gross Domestik Product (GDP) sebesar 0,0000 < 

0,05 atau alpha 5% yang artinya menolak H0. Berarti dapat disimpulkan  bahwa 

variabel grosss domestik product (GDP) memiliki pengaruh positif  terhadap tingkat 

deforestasi di 5 negara dengan hutan terluas di dunia. 

Uji Koefisien Jumlah Populasi  

Didapatkan nilai probabilitas Jumlah populasi (LPP) sebesar 0,0000 < 0,05 

atau alpha 5% yang artinya menolak H0. Berarti dapat disimpulkan bahwa variabel 

jumlah populasi (LPP) memiliki pengaruh namun hubungannya negatif  terhadap 

tingkat deforestasi di 5 negara dengan hutan terluas di dunia 

Uji Koefisien Migrasi Penduduk  

Didapatkan nilai probabilitas migrasi penduduk (MP) sebesar 0,2982 > 0,05 

atau alpha 5 % yang artinya gagal menolak H0. Berarti dapat disimpulkan bahwa 
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variabel migrasi penduduk (MP) tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat deforestasi 

di 5 negara dengan hutan terluas di dunia 

Uji Koefisien Foreign Direct Investment  

Didapatkan nilai probabilitas Foreign Direct Investment (FDI) sebesar 0,0002 < 

0,05 atau alpha 5% yang artinya menolak H0. Berarti dapat disimpulkan bahwa variabel 

Foreign Direct Investment (FDI) memiliki pengaruh namun hubungannya negatif  

terhadap tingkat deforestasi di 5 negara dengan hutan terluas di dunia. 

Koefisien Determinasi 

Pada pengujian koefisien determinasi variabel-variabel dimasukkan ke dalam 

model kemudian diukur dan dijelaskan seberapa besar variabel independen 

menjelaskan variabel dependen. Berdasarkan hasil yang diperoleh, nilai R-Squared pada 

model regresi data panel yang menggunakan metode Fixed Effect Model sebesar 

0,999954. Dapat disimpulkan bahwa variasi Gross Domestic Product (GDP), jumlah 

populasi (LPP), migrasi penduduk (MP), dan Foreign Direct Investment (FDI) dapat 

menjelaskan variasi deforestasi sebesar 99,99%. Sedangkan, nilai 0,001% dijelaskan 

oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model ini. 

4.4  Analisis Ekonomi 

Pengaruh Gross Domestic Product Terhadap Tingkat Deforestasi 

 Berdasarkan hasil uji yang telah dilaukan didapatkan nilai koefisien gross domestic 

product (GDP) sebesar 4,90E-08 dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

tingkat deforestasi. Maka dapat disimpulkan bahwa setiap peningkatan GDP sebesar 

1US$ akan meningkatkan deforestasi sebesar 4,90E-08 km2. Hal ini mengindikasikan 

bahwa GDP memiliki dampak yang kuat dan positif  terhadap tingkat deforestasi. 

Meskipun angka ini kecil secara nominal, dalam skala besar pertumbuhan ekonomi, 

terutama di negara berkembang seperti Indonesia, dapat berdampak signifikan 

terhadap pengurangan luas hutan. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan 

aktivitas ekonomi yang didorong oleh pertumbuhan GDP, seperti ekspansi pertanian, 

perkebunan, infrastruktur, dan pertambangan, cenderung meningkatkan tekanan 

terhadap sumber daya hutan. Secara umum, hasil ini mencerminkan hubungan positif  
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antara GDP dan deforestasi, yang menunjukkan bahwa tanpa intervensi atau kebijakan 

pengelolaan lingkungan yang kuat, GDP cenderung memicu konversi lahan hutan 

untuk memenuhi kebutuhan pembangunan ekonomi. 

Pengaruh Jumlah Populasi Terhadap Tingkat Deforestasi 

 Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan didapatkan nilai koefisien populasi 

(LPP) berpengaruh signifikan terhadap tingkat deforestasi namun arah hubungan ini 

negatif. Hal ini mengindikasikan bahwa jumlah populasi yang lebih tinggi justru dapat 

berkontribusi pada penurunan deforestasi. Hasil ini mungkin tampak tidak konkrit, 

namun bisa dijelaskan faktor seperti peningkatan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya pelestarian lingkungan seiring bertambahnya populasi. Jumlah populasi 

berperan penting dalam deforestasi. Populasi semakin besar maka tekanan terhadap 

hutan juga semakin besar. Meskipun demikian, ada kasus dimana pertumbuhan 

populasi merangsang kegiatan reboisasi karena masyarakat semakin menyadari 

pentingnya hutan dan menerapkan langkah langkah untuk melindungi dan 

memperluasnya (Carr dkk., 2005). Selain itu, kebijakan pengelolaan lahan yang lebih 

baik di wilayah berpopulasi padat turut berkontribusi pada hasil ini. Secara 

keseluruhan, meskipun ada peningkatan populasi, pengelolaan sumber daya alam dan 

pola pemanfaatan lahan yang lebih efisien mungkin menjadi alasan mengapa jumlah 

populasi tidak selalu menyebabkan peningkatan deforestasi. 

Pengaruh Migrasi Penduduk terhadap Tingkat Deforestasi 

 Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan migrasi penduduk (MP) tidak 

berpengaruh terhadap tingkat deforestasi. Hal ini mengindikasikan bahwa 

perpindahan penduduk, baik dalam bentuk migrasi masuk maupun keluar, cenderung 

tidak berdampak pada peningkatan deforestasi. Migrasi penduduk tidak selalu 

berpengaruh terhadap deforestasi karena dampaknya tergantung pada jenis migrasi, 

tujuan migrasi, dan aktivitas ekonomi yang dilakukan penduduk migran. Migrasi 

penduduk dapat menyebabkan peningkatan kebutuhan akan lahan baru, terutama 

untuk pemukiman, pertanian, atau infrastruktur, yang sering kali memerlukan 

pembukaan hutan. Di wilayah-wilayah yang menerima migrasi dalam jumlah besar, 
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tekanan terhadap sumber daya alam, termasuk hutan, bisa meningkat, sehingga 

meningkatkan risiko deforestasi. Namun, dalam konteks hasil ini dampaknya tidak 

signifikan terhadap deforestasi yang memungkinkan faktor lain lebih berpengaruh 

terhadap deforestasi.  

Pengaruh Foreign Direct Investment Terhadap Tingkat Deforestasi 

 Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan didapatkan Foreign Direct Investment 

(FDI) memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat deforestasi namun memiliki arah 

hubungan negatif. Dengan kata lain, meskipun FDI sering dikaitkan dengan 

peningkatan aktivitas ekonomi yang dapat menyebabkan pembukaan lahan hutan, 

hasil ini menunjukkan bahwa dalam konteks tertentu, peningkatan FDI justru dapat 

berkontribusi pada penurunan deforestasi. Hal ini bisa disebabkan oleh sektor sektor 

FDI itu sendiri. FDI di sektor – sektor yang lebih dekat dengan alam seperti pertanian 

dan pertambangan lebih rentan menimbulkan kerusakan pada hutan atau 

pengurangan wilayah hutan, sedangkan FDI sektor lain seperti komunikasi dan 

keuangan dapat dirancang tanpa menyentuh lingkungan hutan (Doytch .,dkk 2009). 

Temuan ini juga dapat mencerminkan bahwa FDI, ketika diarahkan dengan kebijakan 

yang berkelanjutan, dapat membantu dalam mengurangi tekanan pada hutan melalui 

penerapan praktik-praktik bisnis yang bertanggung jawab atau melalui investasi dalam 

proyek-proyek yang berfokus pada pelestarian lingkungan. 

Cross Section Effect 

 Perbedaan konstanta pada setiap negara terlihat dari cross section Fixed Effect 

sebagai berikut : 

Tabel 12. Koefisien Intersep Cross Effect 

Negara Koefisien C Effect Hasil 

Brazil 5.263.820 437.080,8 5.700.901 

Canada 5.263.820 -1.742.081 3.521.739 

China 5.263.820 1.392.165 6.655.985 

Negara Koefisien C Effect Hasil 
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Indonesia 5.263.820 -3.409.206 1.854.614 

Russia 5.263.820 3.322.042 8.585.862 

Sumber: Eviews 13, data diolah 

Brazil 

R = 5.700.901 - 4,90E-08 (GDP) - 0,003612 (LPP) + 0,050400 (MP) - 4,41E-07 (FDI) 

Canada 

R = 3.521.739 - 4,90E-08 (GDP) - 0,003612 (LPP) + 0,050400 (MP) - 4,41E-07 (FDI) 

China 

R = 6.655.985 - 4,90E-08 (GDP) - 0,003612 (LPP) + 0,050400 (MP) - 4,41E-07 (FDI) 

Indonesia 

R = 1.854.614 - 4,90E-08 (GDP) - 0,003612 (LPP) + 0,050400 (MP) - 4,41E-07 (FDI) 

Russia 

R = 8.585.862 - 4,90E-08 (GDP) - 0,003612 (LPP) + 0,050400 (MP) - 4,41E-07 (FDI) 

 Berdasarkan tabel diatas, negara Russia menunjukkan nilai konstanta 

deforestasi yang tertinggi yaitu sebesar 8.585.862, sedangkan yang paling rendah yaitu 

Indonesia yaitu sebesar 1.854.614. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis yang sudah dilakukan maka 

hubungan dari variabel GDP, jumlah populasi, migrasi penduduk, dan FDI terhadap 

variabel deforestasi dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Variabel Gross Domestik Product (GDP) berpengaruh positif terhadap tingkat 

deforestasi di 5 negara yang diteliti. Sesuai dengan hipotesis penelitian. Hal ini 

berarti bahwa kenaikan GDP dapat menaikkan tingkat deforestasi. 

2. Variabel jumlah populasi (LPP) berpengaruh terhadap tingkat deforestasi di 5 

negara yang diteliti, namun memiliki arah hubungan yang negatif. Tidak sesuai 

dengan hipotesis penelitian. Hal ini berarti bahwa kenaikan populasi penduduk 

dapat menurunkan tingkat deforestasi. 

3. Variabel migrasi penduduk (MP) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat deforestasi di 5 negara yang diteliti. Tidak sesuai dengan hipotesis 

penelitian.  

4. Variabel Foreign Direct Investment (FDI) berpengaruh terhadap tingkat 

deforestasi di 5 negara yang diteliti, namun memiliki hubungan yang negatif. 

Tidak sesuai dengan hipotesis penelitian. Hal ini berarti bahwa kenaikan FDI 

dapat menurunkan tingkat deforestasi. 

5.2 Implikasi 

1. Implikasi dari kesimpulan bahwa GDP berpengaruh positif terhadap tingkat 

deforestasi di lima negara yang diteliti adalah bahwa peningkatan GDP sering 

kali diiringi dengan eksploitasi sumber daya alam yang lebih besar, termasuk 

hutan. Ketika ekonomi tumbuh, permintaan akan lahan untuk sektor-sektor 

seperti pertanian, perkebunan, infrastruktur, dan industri cenderung 

meningkat. Hal ini dapat mendorong pembukaan lahan hutan secara besar-

besaran untuk memenuhi kebutuhan produksi. Oleh karena itu, negara-negara 

dengan pertumbuhan ekonomi yang pesat perlu menerapkan kebijakan 

pengelolaan sumber daya alam yang lebih kuat dan berkelanjutan. Tanpa 
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kebijakan yang efektif untuk menjaga lingkungan, peningkatan ekonomi dapat 

berujung pada kerusakan hutan yang berdampak negatif terhadap ekosistem, 

keberlanjutan lingkungan, dan kesejahteraan jangka panjang. Penerapan 

regulasi yang ketat terkait pemanfaatan lahan dan investasi dalam teknologi 

ramah lingkungan menjadi penting untuk memastikan bahwa pertumbuhan 

ekonomi tidak mengorbankan kelestarian hutan. 

2. Implikasi dari kesimpulan bahwa variabel jumlah populasi (LPP) memiliki 

pengaruh negatif terhadap tingkat deforestasi menunjukkan adanya dinamika 

yang menarik dalam hubungan antara populasi dan lingkungan di lima negara 

yang diteliti. Dalam konteks ini, peningkatan jumlah penduduk tidak serta 

merta meningkatkan tekanan terhadap hutan atau lahan yang menyebabkan 

deforestasi. Sebaliknya, bisa jadi ada peningkatan kesadaran lingkungan, 

efisiensi penggunaan lahan, atau adopsi teknologi yang lebih ramah lingkungan 

seiring dengan bertambahnya populasi. Hal ini dapat membuka peluang bagi 

kebijakan yang lebih berkelanjutan, seperti pengembangan strategi tata ruang 

yang lebih baik, penerapan teknologi agrikultur yang canggih, serta promosi 

praktik penggunaan lahan yang berkelanjutan. Dengan demikian, jumlah 

populasi dapat didorong untuk berjalan selaras dengan pelestarian lingkungan, 

asalkan didukung dengan kebijakan dan teknologi yang tepat. 

3. Implikasi dari kesimpulan bahwa variabel migrasi penduduk (MP) tidak 

berpengaruh terhadap tingkat deforestasi menunjukkan kurangya hubungan 

antara perpindahan penduduk dan peningkatan tekanan terhadap hutan di 

lima negara yang diteliti. Peningkatan migrasi penduduk, terutama ke daerah-

daerah yang kaya akan sumber daya alam, dapat meningkatkan eksploitasi 

lahan untuk keperluan pemukiman, pertanian, atau pembangunan 

infrastruktur, yang pada gilirannya mempercepat laju deforestasi. Namun 

mungkin sudah diatur oleh kebijakan yang tepat agar aktivitas migrasi tidak 

mengganggu kelestarian hutan. 

4. Implikasi dari kesimpulan bahwa variabel Foreign Direct Investment (FDI) 

berpengaruh negatif terhadap tingkat deforestasi di lima negara yang diteliti 

menunjukkan bahwa masuknya FDI dapat berkontribusi pada penurunan laju 
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deforestasi. Hal ini mungkin disebabkan oleh investasi yang berfokus pada 

sektor-sektor berkelanjutan, teknologi ramah lingkungan, atau praktik 

pertanian dan industri yang lebih efisien dan berkelanjutan. FDI juga dapat 

membawa standar lingkungan yang lebih tinggi dan teknologi yang 

mendukung konservasi sumber daya alam, sehingga mengurangi tekanan 

terhadap hutan. Oleh karena itu, kebijakan yang mendukung peningkatan FDI 

ke dalam sektor-sektor ramah lingkungan harus didorong, termasuk insentif 

untuk proyek-proyek yang mendukung pelestarian lingkungan. Pendekatan ini 

dapat membantu menciptakan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi 

melalui investasi dan perlindungan lingkungan, khususnya dalam hal 

menurunkan tingkat deforestasi. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 – Data 

Negara Tahun Deforestasi 
(km2) 

GDP 
(current 
US$) 

Populasi 
(jiwa) 

FDI (current 
US$) 

Migrasi 
(jiwa) 

Indonesia 2010 996.592 7.55E+11 244.016.173 15.292.009.410 -77.01 

Indonesia 2011 987.329,4 8.93E+11 247.099.697 20.564.938.226 -54.051 

Indonesia 2012 978.066,8 9.18E+11 250.222.695 21.200.778.607 -38.499 

Indonesia 2013 968.804,2 9.13E+11 253.275.918 23.281.742.361 -36.67 

Indonesia 2014 959.541,6 8.91E+11 256.229.761 25.120.732.059 -37.324 

Indonesia 2015 950.279 8.61E+11 259.091.970 19.779.127.976 -37.991 

Indonesia 2016 952.718 9.32E+11 261.850.182 4.541.713.739 -38.653 

Indonesia 2017 939.498 1.02E+12 264.498.852 20.510.310.832 -39.282 

Indonesia 2018 933.442,7 1.04E+12 267.066.843 18.909.826.043 -39.878 

Indonesia 2019 927.387,3 1.12E+12 269.582.878 24.993.551.748 -40.567 

Indonesia 2020 921.332 1.06E+12 271.857.970 19.175.077.747 -24.999 

Indonesia 2021 915.276,6 1.19E+12 273.753.191 21.213.080.329 -14.992 

Brazil 2010 5.115.807 2.21E+12 196.353.492 82.389.932.468 16.843 

Brazil 2011 5.100.415,2 2.62E+12 198.185.302 1.02E+11 33.631 

Brazil 2012 5.085.023,4 2.47E+12 199.977.707 92.568.388.321 43.451 

Brazil 2013 5.069.631,6 2.47E+12 201.721.767 75.211.029.129 35.308 

Brazil 2014 5.054.239,8 2.46E+12 203.459.650 87.713.983.217 24.94 

Brazil 2015 5.038.848 1.80E+12 205.188.205 64.738.153.494 4.764 

Brazil 2016 502.082.1 1.80E+12 206.859.578 74.294.627.801 82.589 

Brazil 2017 5.000.916 2.06E+12 208.504.960 68.885.491.315 56.362 

Brazil 2018 4.990.514 1.92E+12 210.166.592 7.816.272.437 67.934 

Brazil 2019 4.977.985 1.87E+12 211.782.878 69.174.411.753 69.186 

Brazil 2020 4.966.196 1.48E+12 213.196.304 38.270.116.307 56.88 

Brazil 2021 4.953.913,6 1.67E+12 214.326.223 46.440.503.520 20.376 

China 2010 2.006.103,8 6.09E+12 1.337.705.000 2.44E+11 -216.417 

China 2011 2.025.471,5 7.55E+12 1.345.035.000 2.80E+11 -147.585 

China 2012 2.044.839,2 8.53E+12 1.354.190.000 2.41E+11 -124.641 

China 2013 2.064.207 9.57E+12 1.363.240.000 2.91E+11 -137.444 

China 2014 2.083.574,7 1.05E+13 1.371.860.000 2.68E+11 -198.432 

China 2015 2.102.942,5 1.11E+13 1.379.860.000 2.42E+11 -155.379 

China 2016 2.124.598,6 1.12E+13 1.387.790.000 1.75E+11 -153.054 

China 2017 2.143.394,7 1.23E+13 1.396.215.000 1.66E+11 -180.592 

China 2018 2.162.190,4 1.39E+13 1.402.760.000 2.35E+11 -296.674 



 
 

51 
 

Negara Tahun Deforestasi 
(km2) 

GDP 
(current 
US$) 

Populasi 
(jiwa) 

FDI (current 
US$) 

Migrasi 
(jiwa) 

China 2019 2.180.986,1 1.43E+13 1.407.745.000 1.87E+11 -302.609 

China 2020 2.199.781,8 1.47E+13 1.411.100.000 2.53E+11 -33.649 

China 2021 2.218.577,5 1.78E+13 1.412.360.000 3.44E+11 -200.194 

Canada 2010 3.473.222,1 1.62E+12 34.005.902 29714744325 227.724 

Canada 2011 3.472.809,1 1.79E+12 34.339.221 3.833.833.042 228.828 

Canada 2012 3.472.396,1 1.83E+12 34.713.395 49.368.985.104 245.309 

Canada 2013 3.471.983,1 1.85E+12 35.080.992 67.027.866.778 242.475 

Canada 2014 3.471.570,1 1.81E+12 35.434.066 64.174.605.785 195.649 

Canada 2015 3.471.157,1 1.56E+12 35.704.498 59.986.208.237 232.738 

Canada 2016 3.470.760,4 1.53E+12 36.110.803 34.201.872.160 320.494 

Canada 2017 3.470.390,5 1.65E+12 36.545.075 25.357.801.000 361.274 

Canada 2018 3.470.020,7 1.73E+12 37.072.620 42.603.762.048 417.974 

Canada 2019 3.469.650,8 1.74E+12 37.618.495 48.942.300.762 391.914 

Canada 2020 3.469.281 1.66E+12 38.028.638 29.123.011.879 195.181 

Canada 2021 3.468.911,1 2.01E+12 38.239.864 59.125.104.306 195.181 

Russia 2010 8.151.356 1.52E+12 142.849.468 43.167.780.000 253.479 

Russia 2011 8.150.945.7 2.05E+12 143.018.195 55.083.630.000 295.952 

Russia 2012 8.150.535,4 2.21E+12 143.378.447 50.587.560.000 304.059 

Russia 2013 8.150.125,1 2.29E+12 143.805.638 69.218.890.000 291.552 

Russia 2014 8.149.714,8 2.06E+12 144.237.223 22.031.340.000 260.843 

Russia 2015 8.149.304,6 1.36E+12 144.640.716 6.852.970.000 384.942 

Russia 2016 8.151.210,3 1.28E+12 145.015.460 32.538.900.000 373.316 

Russia 2017 8.153.116 1.57E+12 145.293.260 28.557.440.000 350.105 

Russia 2018 8.153.116 1.66E+12 145.398.106 8.784.850.000 336.527 

Russia 2019 8.153.116 1.69E+12 145.453.291 31.974.770.000 333.509 

Russia 2020 8.153.116 1.49E+12 145.245.148 9.478.810.000 340.711 

Russia 2021 8.153.116 1.84E+12 144.746.762 40.449.990.000 320.617 
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Lampiran 2 - Statistik Deskriptif Data 
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Lampiran 3 - Common Effect Model 
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Lampiran 4 - Uji Lagrange Multiplier 
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Lampiran 5 - Fixed Effect Model 
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Lampiran 6 - Uji Chow 
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Lampiran 7 - Hausman Test 
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Lampiran 8 - Model Terpilih 
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Lampiran 9 - Cross Section Effect 

 


	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRACT
	ABSTRAK
	BAB I
	1.1 Latar Belakang
	1.2.  Rumusan Masalah
	1.3.  Tujuan  dan Manfaat Penelitian

	BAB II
	2.1  Kajian Pustaka
	2.2  Landasan Teori
	2.3  Hubungan Antar Variabel
	2.4  Kerangka Penelitian
	2.5  Hipotesis Penelitian

	BAB III
	3.1  Jenis dan Cara Pengumpulan Data
	3.2 Definisi Variabel Operasional
	3.3  Metode Analisis

	BAB IV
	4.1 Deskripsi Data Penelitian
	4.2  Pemilihan Model Regresi
	4.3  Estimasi Model Fixed Effect
	4.4  Analisis Ekonomi

	BAB V
	5.1  Kesimpulan
	5.2 Implikasi

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

